
a. bahwa Pasal 33 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 8 
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 
Pemerintah, menyatakan aparat pengawasan intern pemerintah 
pada pemerintah daerah melakukan reviu atas laporan 
keuangan dan kinerja dalarn rangka meyakinkan keandalan 
informasi yang disajikan sebelum disarnpaikan oleh 
gubernur/bupati/walikota kepada Badan Pemeriksa Keuangan; 

b. bahwa dalarn rangka perbaikan atas sistem manajemen 
dalam pengelolaan dan kegiatan OPD di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya, perlu dilakukan kegiatan reviu 
laporan keuangan; 

c. bahwa untuk mengetahui sejauh mana program dan 
kegiatan oleh OPD dapat pertanggungjawabkan secara efisien, 
efektif dan ekonomis serta ketaatan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, maka perlu dilakukan 
suatu reviu atas laporan keuangan OPD; 

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a sarnpai dengan huruf c di atas, perlu 
ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Repu blik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 5, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung J awab Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, 
Tarnbahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 
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5. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 tentang Pembentukan 
Kabupaten Konawe Kepulauan di Provinsi Sulawesi Tenggara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 84, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5415); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Negara Republik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapakali 
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 ten tang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 ten tang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4593); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2006, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614) 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sisitem 
Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran 
Negera Repu blik Indonesia Nomor 4890); 

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 
Tahun 2010 ten tang Standar Akuntansi Pemerintahan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, 
Tarnbahan Lembaran Negera Republik Indonesia 
Nomor 5165); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang 
Pernbinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 
Nornor 73, Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 6041); 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2018 tentang 
Pelaksanaan Reviu Atas Laporan Keuangan Pernerintah 
Daerah Berbasis Akrual (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 173); 

14. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 tentang Pembentukan 
dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Konawe 
Kepulauan (Lembaran Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan 
tahun 2016 Nomor 03); 

15. Peraturan Bupati Nomor 21 Tahun 2016 tentang Susunan 
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Dalarn Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Konawe Kepulauan. 
2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah 

sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah. 
3. Bupati adalah Bupati Konawe Kepulauan. 
4. Wakil Bupati adalah Wakil Bupati Konawe Kepulauan. 
5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Kabupaten Konawe 

Kepulauan. 
6. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan. 
7. Inspektur adalah Inspektur Daerah Ka bu paten Konawe 

Kepulauan. 
8. Inspektorat adalah lnspektorat Daerah Kabupaten Konawe 

Kepulauan. 
9. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah pertanggung 

jawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah; 
10. Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan 

informasi realisasi pendapatan, belanja, dan pembiayaan 
pemerintah daerah dalarn suatu periode tertentu; 

11. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih yang selanjutnya 
disingkat LPSAL adalah laporan yang menyajikan informasi 
kenaikan dan penurunan SAL tahun pelaporan yang terdiri 
dari SAL awal, SiLPA/ SiKPA, koreksi dan SAL akhir; 

12. Neraca adalah laporan yang menyajikan infonnasi tentang 
posisi keuangan pemerintah daerah yaitu aset, utang, dan 
ekuitas dana pada suatu tanggal tertentu; 

13. Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat LO adalah 
laporan yang menyajikan informasi mengenai seluruh 
kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang 
tercermin dalam pendapatan-LO, beban dan surplus/ defisit 
operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya 
disandingkan dengan periode sebelumnya; 

14. Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambarkan arus 
kas masuk dan keluar selarna satu periode, serta posisi kas 
pada tanggal pelaporan; 

15. Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat LPE 
adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai 
perubahan ekuitas yang terdiri dari ekuitas awal, surplus/ 
defisit - LO, koreksi dan ekuitas akhir; 

16. Catatan atas Laporan Keuangan adalah bagian yang tak 
terpisahkan dari laporan keuangan yang menyajikan 
informasi tentang penjelasan pos-pos laporan keuangan 
dalam rangka pengungkapan yang memadai; 

Pasal 1 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

PEDOMAN PELAKSANAAN REVIU LAPORAN KEUANGAN 
PEMERINTAH DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN. 

MEMUTUSKAN : 
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Pasal 2 
Maksud ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah memberi 
arahan dan keseragaman pelaksanaan reviu atas laporan 
keuangan OPD Lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Konawe Kepulauan oleh Inspektorat Kabupaten Konawe 
Kepulauan, sehingga reviu berjalan dengan lebih efisien dan 
efektif untuk: 

BAB II 
MAKSUD DAN TUJUAN 

18. Inspektorat Kabupaten Konawe Kepulauan adalah aparat 
pengawas fungsional yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati Konawe Kepulauan; 

19. Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah 
prosedur penelusuran angka, permintaan keterangan dan 
analitis yang harus menjadi dasar memadai bagi 
Inspektorat untuk memberi keyakinan terbatas atas laporan 
keuangan bahwa tidak ada modifikasi material yang harus 
dilakukan atas laporan keuangan agar laporan keuangan 
tersebut disajikan berdasarkan Sistem Pengendalian Intern 
(SPI) yang memadai dan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP); 

20. Sistem Pengendalian Intern adalah suatu proses yang 
dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk 
memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian 
efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang- 
undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan 
keuangan; 

21. Sistem Akuntansi Pemerintahan Daerah adalah serangkaian 
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari 
pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran dan pelaporan 
posisi keuangan serta operasi keuangan Pemerintah Daerah; 

22. Standar Akuntansi Pemerintahan adalah prinsip-prinsip 
akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan 
laporan keuangan pemerintah; 

23. Kebijakan Akuntansi adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 
telah dipilih berdasarkan standar akuntansi pemerintahan 
untuk diterapkan dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan pemerintah daerah; 

24. Prosedur Analitis adalah prosedur untuk mengidentifikasi 
adanya hubungan antar akun dan kejadian yang tidak biasa 
serta tidak sesuai SAP; 

25. Asersi adalah pengakuan Gubernur/Bupati/Walikota bahwa 
penyusunan LKPD telah dihasilkan dari SPI yang memadai 
dan penyajiannya telah sesuai dengan SAP; 

26. Pernyataan Telah Direviu adalah tempat penuangan basil 
reviu dalam bentuk pernyataan yang dibuat oleh Inspektorat 
Kabupaten Konawe Kepulauan; 

27. Pernyataan Tanggung Jawab adalah pernyataan atau asersi 
dari Bupati Konawe Kepulauan yang menyatakan bahwa 
laporan keuangan telah disusun berdasarkan sistem 
pengendalian intern yang memadai dan disajikan sesuai 
dengan standar akuntansi pemerintahan. 
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Pasal 6 

Bagian Kesatu 
Perencanaan 

BAB IV 
REVIU ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 5 
(1) Reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dilakukan untuk 

memberikan keyakinan atas kualitas laporan keuangan 
pemerin tah daerah; 

(2) Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak memberikan 
dasar untuk menyatakan pendapat atau opini atas laporan 
keuangan. 

(3) Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki tingkat 
keyakinan lebih rendah dibandingkan dengan audit. 

Pasal 4 
(1) Ruang lingkup reviu atas laporan keuangan pemerintah OPD 

meliputi penilaian terbatas terhadap keandalan sistem 
pengendalian intern dan kesesuaian dengan standar akuntansi 
pemerintahan. 

(2) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) terdiri atas : 
a. Laporan Realisasi Anggaran; 
b. Laporan perubahan saldo anggaran lebih; 
c. Neraca; 
d. Laporan Operasional; 
e. Laporan Arus Kas; 
f. Laporan peru bahan ekuitas; dan 
g. Catatan atas Laporan Keuangan. 

BAB III 
RUANG LINGKUP 

Pasal 3 
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini adalah : 
a. Memberi panduan bagi Inspektorat Kabupaten Konawe 

Kepulauan untuk : 
1) Memahami tujuan reviu dan penetapan ruang lingkup 

pemeriksaan; 
2) Memahami strategi reviu dan metodologi yang digunakan 

dalam revi u; 
3) Menetapkan langkah-langkah kerja yang harus ditempuh 

dalam proses reviu; 
4) Menyusun Laporan Hasil Reviu (LHR) dan memahami 

mekanisme pelaporan basil reviu serta proses pengolahan 
datanya. 

b. Menjadi panduan bagi pejabat fungsional Auditor dan P2UPD 
lnspektorat Kabupaten Konawe Kepulauan dalam mengelola 
kegiatan reviu. 
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Pasal 10 
(1) Penilaian atas Sistem Pengendalian Intern sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 7 huruf b, dilakukan dengan : 
a. memahami sistem dan prosedur pengelolaan keuangan 

daerah; 
b. melakukan observasi dan/atau wawancara dengan pihak 

terkait di setiap prosedur yang ada; 
c. melakukan analisis atas resiko yang telah diidentifikasi 

pada sebuah kesimpulan tentang kemungkinan terjadinya 
salah saji material dalam laporan keuangan; dan 

d. melakukan analisis atas resiko yang telah diidentifikasi 
pada sebuah kesimpulan tentang langkah-langkah 
pelaksanaan reviu. 

(2) Sistem dan prosedur pengelolaan keuangan daerah 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 
a. sistem dan Prosedur Penerimaan Kas; 
b. sistem dan Prosedur Pengeluaran Kas; 
c. sistem dan Prosedur Akuntansi Satuan Kerja; 
d. sistem dan prosedur akuntansi pejabat pengelola 

keuangan daerah; dan 

Pasal 9 
Pemahaman atas entitas sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 
huruf a, meliputi : 
a. Pemahaman latar belakang dan sifat dari lingkungan 

operasional entitas pelaporan; 
b. Pemahaman proses transaksi yang signifikan; dan 
c. Pemahaman terhadap prinsip dan metode akuntansi dalam 

pembuatan laporan keuangan. 

Pasal 8 
Rencana reviu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 didasarkan 
atas prinsip kesesuaian, keterpaduan, menghindari tumpang 
tindih, efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumberdaya 
pengawasan. 

Pasal 7 
Perencanaan reviu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) 
meliputi: 
a. Pemahaman atas entitas; 
b. Penilaian atas Sistem Pengendalian Intern; dan 
c. Penyusunan Program Kerja Reviu. 

(2) Reviu tersebut dilakukan berdasarkan Rencana Strategi 
(Renstra) Inspektorat Kabupaten Konawe Kepulauan dan 
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) yang ditetapkan 
oleh Bupati Konawe Kepulauan. 
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Pasal 15 

Pasal 14 
( 1) Tahapan persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 

ayat (3) huruf a diawali dengan kegiatan pengumpulan 
informasi keuangan berupa laporan keuangan yang telah 
diaudit pada tahun lalu, laporan bulanan, triwulanan, 
semesteran, tahunan, dan kebijakan akuntansi yang telah 
ditetapkan serta informasi lain yang diperlukan; 

(2) Tahapan persiapan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
ayat (3) huruf a dilanjutkan dengan penugasan reviu. 

(3) Setiap penugasan reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dipersiapkan secara memadai melalui penyusunan tim reviu 
yang mempunyai kemampuan teknis yang memadai. 

(4) Apabila diperlukan, Inspektorat Kabupaten Konawe Kepulauan 
dapat bekerja sama dengan Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah lainnya untuk melakukan reviu atas laporan 
keuangan pemerintah daerah. 

Pasal 13 
(1) Reviu dapat dilaksanakan secara paralel dengan penyusunan 

laporan keuangan pemerintah daerah. 
(2) Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

paling lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 
(3) Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan 

dengan kegiatan yang meliputi: 
a. persiapan; 
b. penelusuran angka; 
c. permintaan keterangan; dan 
d. prosedur analitis. 

Pasal 12 
lnspektorat Kabu paten Konawe Kepulauan melaksanakan reviu 
atas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Bagian Kedua 
Pelaksanaan 

Pasal 11 
Program Kerja Reviu sebagaimana dirnaksud pasal 7 huruf c, 
memuat: 
a. langkah kerja reviu; 
b. teknik reviu; 
c. sumber data; 
d. pelaksana; dan 
e. waktu pelaksana. 
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Uraian persiapan reviu, pelaksanaan reviu, pelaksanaan reviu. dan 
Pasal 19 

Pasal 18 
(1) Laporan basil reviu atas laporan keuangan pemerintah daerah 

tahunan wajib disertai dengan pemyataan telah direviu. 
(2) Laporan basil reviu atas laporan keuangan pemerintah daerah 

semester pertama dapat disertai dengan pemyataan telah 
direviu. 

Pasal 17 
(1) Pemyataan Telah Direviu merupakan salah satu dokumen 

pendukung untuk penandatanganan Pemyataan Tanggung 
Jawab oleh Bupati Konawe Kepulauan. 

(2) Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang disampaikan 
kepada Badan Pemeriksa Keuangan dilampiri dengan 
Pemyataan Tanggung Jawab dan Pemyataan Telah Direviu. 

Pasal 16 
(1) Hasil reviu berupa Laporan Hasil Reviu ditandatangani oleh 

Inspektur. 
(2) Laporan Hasil Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disajikan dalam bentuk surat yang memuat "Pemyataan 
Telah Direviu". 

(3) Laporan Hasil Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disampaikan kepada Bupati dalam rangka penandatanganan 
Pemyataan Tanggung Jawab. 

(4) Pemyataan Telah Direviu dapat berupa pemyataan dengan 
Paragraf Penjelas atau tan pa Paragraf Penjelas; 

(5) Pemyataan dengan Paragraf Penjelas dibuat dalam hal entitas 
pelaporan tidak melakukan koreksi seperti yang 
direkomendasikan oleh Inspektorat Kabupaten Konawe 
Kepulauan, dan/ a tau teknik reviu tidak dapat dilaksanakan. 

(6) Pemyataan tanpa Paragraf Penjelas adalah pemyataan yang 
dibuat dalam hal entitas pelaporan melakukan koreksi seperti 
yang direkomendasikan oleh lnspektorat Kabupaten Konawe 
Kepulauan, dan/ a tau teknik reviu dapat dilaksanakan. 

Bagian Ketiga 
Pelaporan 

(2) Kertas Kerja Reviu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memuat: 
a. tujuan reviu; 
b. daftar pertanyaan wawancara dan kuesioner; dan 
c. langkah kerja prosedur analitis. 
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BERITA DAERAH KAB. KONAWE KEPULAUAN TAHUN 2019 
NO MOR . \ 1- G. 6.. 

. CECEP TRISNAJAYADI 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN, 

Diundangkan di Langara 
pada tanggal, . \. t'e)::>t v o.n' 2019 

BUPATI KONAWE KEPULAUAN, 

Ditetapkan di Langara 
pada tanggal, . \. t e. b t\JO\" · 2019 

Pasal 20 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita 
Daerah Kabupaten Konawe Kepulauan. 

BABV 
KETENTUAN PENUTUP 
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Persiapan perlu dilakukan scbelum mclaksanakan reviu agar kegiatan 

reviu dapat dilaksanakan secara terstruktur dan tujuan reviu dapal 

tercapai sebagaimana yang diharapkan. Persiapan reviu terdiri alas 3 (Uga) 

proses sebagai berikut: 

1. Pemahaman atas entitas akuntansi dan entitas pclaporan 

Pemahaman lingkungan entitas akuntansi dan entitas pelaporan perlu 

dilakukan pada tahap Persiapan agar tim rcviu dapat 

mengidenlifikasikan kemungkinan kesalahan yang terjadi, memilih 

dengan tepal prosedur reviu berupa wawancara, prosedur analitis, atau 

prosedur reviu lainnya. Pemahaman tcrhadap entitas akuntansi dan 

enlitas pelaporan ini meliputi: 

a. Pcmahaman terhadap latar belakang dan sifat dari lingkungan 

operasionaJ entitas akuntansi dan entitas pelaporan. Pemahaman ini 

dapat dilakukan dcngan mengurupulkan berita-berita berkaitan 

dengan entitas akuntansi clan entitas pelaporan terruasuk peraturan 

pemndangan yang terkait, mem baca laporan keuangan dan hasil 

reviu entitas dari periode sebelumnya, serta informasi lain yang 

terkait. 

b. Pemahaman terhadap proses transaksi yang signiflkan. Hal ini dapat 

dilakukan dengan membaca kebijakan pengelolaan keuangan daerah 

dan/atau Peraturan Gubemur/Bupati/Wali Kota tentang Sistem dan 

Prosed ur Pengelolaai I I<euangan Daerah dan/ alau Peraturan 

Gubernur/Bupati/ Wali Kota tentang Kebijakan Akuntansi, serta 
melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yg terlibat. langsung 

dalam tiap proses transaksi untuk kemudian mendokumcntasikan 

alur tahap-tahap dari proses transaksi yang signifikan. 

A. PERSTAPAN REVIU 

URAI/\N PERSIAPAN REVIU, PEL/\KSANAAN REVIU, DAN PELAPORAN REVIU 

LAMPIRAN I PERATURAN BUPATI KONAWE KEPULAUAN 
NOMOR El-ti- TAHUN 2019 
TANGGAL .. I. rebn.1Clri 2019 
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN REVIU LAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN 
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c. Pcmahaman terhadap prinsip dan metode akuntansi dalaro 
pembuatan laporan keuangan enlitas akuntansi dan enLitas 
pelaporan dapat dilakukan dengan mempelajari kcbijakan 

gubcrnur/bupati/wali kota mengenai akuntansi dan pclaporan 
keuangan, melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 
dalarn proses akuntansi, membaca laporan keuangan cntitas 
akuntansi dan entitas pelaporan serta membaca kertas kerja reviu 
cntitas akuntansi dan entitas pelaporan pcriodc sebelumnya. 

2. Pcnilaian atas SPT 

Penilaian alas SPI dalam tahapan persiapan reviu ini dilakukan untuk 
mengidcntifi.kasi prosedur-prosedur pengelolaan keuangan daerah yang 

mempunyai resiko untuk terjadinya salah saji secara material dalam 
penyusunan laporan keuangan. 

I lal yang harus diperhitungkan dalam penilaian SP! adalah apakah 

APTP daerah t.elah melakukan penilaian yang sama di pcriodc 
scbelumnya atau di proses audit lainnya. Jika penilaian keandalan alas 
SPT sudah pemah dilakukan, maka tirn reviu dapat memahami 

mengenai pengendalian intern dari dolrumentasi periode sebelumnya 
dan hanya perlu melakukan update t.erhadap perubahan yang Lerjadi. 
Proses penilaian at.as SPI dilakukan dengan proses sebagai berikut: 
a Memahami sistcru dan prosedur pengelolaan keuangan dacrah. 

/\PlP dacrah harus mengembangkan pemahaman iersebut sccara 

rinci sarnpai pada subsistem yang ada, sesuai dengan Pera.turan 
Kepala Daerah tcnt.ang Sistem dan Prosedur Pcngelolaan Keuangan 

Daerah dan/atau peratura.n perundangan Lainnya. Misalnya: 

1) Sistem dan Prosedur Penerimaan Kas dikembangkan dalam 
subsistem Penerimaan Kas melalui Bendahara Penerimaan, 
subsistem Penerimaan Kas melalui Bank, dan setcrusnya, 

2) Sistcm dan Prosedur Pengeluaran Kas dikembangkan dalam 

Subsistem Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA), Subsistcru 
Pcngajuan Dana Uang Persediaan (UP), Subsistem Pengajuan Dana 

Ganti Uang (GU), Subsistem Pengajuan Dana Langsung (LS), 
Subsistcm Pcrtanggungjawaban Benda.hara, dan seterusnya. 

3) Sistem dan Prosedur Akuntansi Satuan Kerja dikembangkan dalam 

subsistem Akuntansi Pendapatan perangkat daerah, Subsistem 
Akuntansi Belanja dengan UP, Subsistcm Akuntansi Belanja LS, 
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Subsist.em Akuntansi untuk Asel Tetap, Subsistcm J\kuntansi 

untuk 'l'ransaksi Non Kas, dan seterusnya. 

4) Sistem dan Prosedur Akuntansi PPKD dikembangkan dalam 

Subsist.em Akuntansi Pendapatan Dana Perirubangan, Subsistem 

Akuntansi Belanja Hibah dan Bantuan, Subsist.em Akuntansi 

Konsolidasi, Subsistent Akuntansi untuk Tnvestasi, Subsiatem 

Akuntansi untuk Hut.a.ng Ja.ngka Panjang, dan seterusuya. 

5) Sistcm dan Proscdur Penyusunan Lapora.n Kcuangan 

dikerubangkan dalarn Subsistem Penyusunan Laporan Keuangan 

pera.ngkat daerah, Subsistem Penyusunan Laporan Keuangan 

PPKO, Subsist.cm Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasl.dan 

seterusnya. 

b. Melakukan observasi dan/atau wawancara dengan pihak terkait di 

sctlap proscdur yang ada. 

Aktivit.as ini untuk mengidentifikasi resiko yang mungkin timbul di 

sctiap sub proses yang ada dan kebcradaan sistem pcngendalian 

dalam rangka mengantisipasi resiko yang bersangkutan. 

c. Melakukan analisis atas resiko yang Lelah diidentifikasi pada sebuah 

kesimpulan tcntang kcinungkinan lcrjadinya salah saji yang material 

dalam pcnyusunan Japoran keuangan. 

Misalnya: Pada sub proses pencairan Surat Perintah Pencairan Dana 

(SP2D) GU, bendahara pcngeluaran pcrangkat daerah mencairkan 

dokumen SP2D yang d.iterima dan pada saat bersamaan PPK 

perangkat daerah sebagai petugas akuntansi tidak mendapatkan 

lam piran SP 20 yang bcrsangkutan. SP1 seharusnya mcngarahkan 

alur dokumen SP21J dari BUD menuju Pengguna Anggaran lerlebih 

dahulu. Kctiadaan proscdur SPl tcrkait mcnyebabkan PPI< pcrangkat 

daerah tidak melakukan pencatatan atas penerimaan kas (SP2D GU) 

dengan benar. Dari kasus in.i terdapat rcsiko terjadiny a salah saji 

pada alum "Kas di Benda.hara Pengeluaran" dalam Neraca 

pcrangkat dacrah. 

d. Melakukan analisis atas resiko yang telah diidentifikasi pada sebuah 

keslrnpulan tentang a.rah pelaksa.naan reviu. 

Misalnya: Hasil wawancara. saat penilaian SPl terdapat inforruasi 

bahwa Neraca Saldo suatu perangkat daerah seringkali terjadi 

kesalahan, sehingga mcnimbulkan resiko adanya salah saji dalam 

laporan keuangan perangkat daerah yang bersangkutan dan juga 
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No Proses Sub Proses I Resiko SPI yang harus I lasil Perulaian I 

ada 
- l Penyerahan Pejabat Pengelola I SKP tidak Register Baik 

Surat Keuangan Daerah diserahkan tepat Penyerahan SKP 
Ketetapan (PPKDJ waktu atau dr PPKD I Pajak (SK.Pl menyerahkan SKP diserahkan Register 

kepada sebelurn Langgal Penerirnaan SKP 
Bendahara pembayaran oleh di Oendahara 
Penenmaan wajib pajak. 

Akibatnya, tidak 
ada kontrol 
vcrifikasi pada 
saat penerimaan 

I 
kas oleh 
bendahara 

- J penerimaan. -- SKP tidak Register Uaik 
diserahkan. Penyerahan SKP 
Akibatnya, tidak d1PPKD 

I 
ada kontrol Register 
verifikast pada Pcnenmaan SKP 
saat penerimaan d1 Bendahara 
kas oleh 
bendahara I penerimaan 
N1la1 yang Proses veriflkasr Tidak ada 

I tercanturn di SKP sebelurn proses venfikasi, 

Sistcm dan Prosedur: Pencrimaan Kas 
Subsistem: Penerimaan Kas Melalui Bendahara Penerimaan 

CONTOH TABEL 

PENILAIAN SISTEM PENGENDALIJ\N IN'T'ERN 

laporan keuangan konsolidasi. Atas inforruasi tersebut, pada ta.hap 

pelaksanaan reviu diperlukan penelusuran angka sampai pada buku 
besar di perangkat daerah bersangkutan. 

Proses penilaian SPl dalam langkah a sampai d di atas 

didokumenlasikan dalam label penilaian SPI yang dibual untuk seliap 

Subsistem yang Lelah dikembangkan di setiap perangkat daerah dan 
SKPKD. 

Berikut adalah contoh tabel penilaian SPl pada 3 (tiga) Subsistcm. 

Peiuilihan Subsisteru clan pengisian label hanya merupakan ilustrasi. 
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Teknik Reviu 

Langkah Kerja Reviu 
Estimasi ~ ~ i ... Pereviu ... ~5 :::, rn :::, B Waktu rn c -0 .a z~ a, ~ al ... rn 

~ 1:l ~ ~ 
II) ~ ~ :i.. 

a. Pastikan bahwa rincian akun LRA telah disajikan 

sesuai Bagan Akun Standar Pemerintah Dae rah ,J 
(BAS) dengan melakukan perbandingan terhadap 
klasifikasi BAS. 

secara sistematis yang harus diikuti/dilaksanakan oleh Tim Reviu untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, untuk digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan pada saat melakukan reviu LKPD. 

PKR harus memuat antara lain: 

a. langkah kerja rcviu, yang merupakan langkah-langkah yang harus 

dilakukan oleh tim reviu dalam melaksanakan reviu laporan 

keuangan; 

b. teknik reviu, yang merupakan cara-cara yang dapat dilaku.kan dalam 

melaksanakan langkah kerja reviu. teknik reviu meliputi antara lain: 

wawancara, pengisian kuesioner, prosedur analitis, dan teknik reviu 

lalnnya yang dianggap perlu; 

c. sum ber data, yang merupakan bahan- bahan yang diperlukan dalam 

mela.kukan teknik reviu. sumber data dapat berasal dari data yang 

disediakan oleh entitas pelaporan; 

d. pelaksana, yang merupakan nama tim reviu yang akan melakukan 

langkah-langkah reviu; 

e. waktu pelaksanaan, yang menjelaskan kapan langkah-langkah reviu 

harus dilakukan. 

PKR dapat dilihat pada contoh berikut: 

1) Laporan Realisasi Anggaran (Ll~A) 

a) Umum 

Lelah yang reviu persiapan dalam berdasarkan tahapan 

dilakukan sebelumnya. 

PKR merupakan serangkaian prosedur, dan teknik reviu yang disusun 

3. Penyusunan Program Kerja Reviu (PKR) 

Tahapan terakhir dalam persiapan reviu adalah membuat PKR sebagai 

panduan agar pelaksanaan reviu dapat lebih terarah. PKR disusun 
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Pnnsip Dasar: 
Apabila ditemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesa.lahan daJam 
pcnyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akunt.ansi harus segera melakukan 
perbaikan danj'atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

-- 
Teknik Rcviu 

Langkah Kerja Reviu Pereviu 
Estimasi § 

rd j i .. 
3 ;:, ., 

Waktu § '1:l :.= ., ~5 =; .a ~ E .. ~ 
~ u £ c: u -c 
t ~ ::.:: 

b. Paslikan bahwa rincian akun LRA Lelah disajikan 
eesuar Bagan Akun Standar Pemenntah Dae rah 

..,J 

(BA SI dengan melakukan perbandingan lerhadap 
kJasifikasi BAS. 

fc. >---- Pastikan bahwa angka Estimaai Pendapatan-LRA 
dan Belanja pada LRA Lelah disajikan sesuar DPA 
dengan melakukan penelusuran ke DPA at.au ..,J 

revisinya dan/atau dokumen yang dipersamakan 

I dengan DPA. 
d. Pastikan bahwa saldo akun LRA t.elah sesuai 

dengan saldo normal (misalnya akun Pendapatan 
memiliki saldo normal Kredit positif dan akun ..,J 

Belanja memiliki saldo normal Debit positil) dengan 
melakukan penelusuran ke Buku Besar LRA 

- e. Pastikan bahwa saldo akun LRA t.elah sesuai 
dengan Buku Besar dengan rnelakukan ..,J 

l penelusuran ke Buku Besar LRA 
>--- 

f. Past.Jkan secara uj1 pet.Jk bahwa setiap tranaaksi 

jumal koreksi tel ah didukung dengan 
SKTJM/Memo Koreksi dengan menelusun I ..,J 

keberadaan SKTJM/Memo Koreksi beserta 
dokumen pendukungnya. 

- g. Pastikan bahwa rekonsiliasi internal Pendapatan 
Daerah telah dilakukan antara unit akuntansi 

dengan SKPD teknis melaJui permintaan ..,J ,J 

kelerangan dan penelusuran ke dokumen has ii 
rekonsiliasi internal. - - h. Paeiikan bahwa rekonsiliasi eksternal Pendapalan 
Dae rah telah dilakukan antara unit akuntansi 

..,J ..,J 
dengan Kas Daerah melalui permintaan keterangan 
dan penelusuran ke Serita Acara Rekcnailiasi. I 

i. Buat cat.at.an hasil reviu. 
~ 
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Teknik Reviu 

Estimasi ~ t: a La.ngkah Kerja Reviu Pereviu ~ ... 
ia ::, I ~ ::, :a Waktu .... a 'O Ul .s ll ~ .2 ~ E ... <I) a, 

" " 0 ~ t: ... .... ... 
~ 4J p.. " :::.: c, 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah 
untuk rnemastikan bahwa pengakuan, 
pengukuran, dan pelaporan akun telah sesuai 
dengan SAP serta akurasi, kehandalah dan 
keabsahan LK telah terpenuhi, yaitu: 
a. Pendapatan Daerah diakui pada saat dilerima 

oleh Kas Umum Daerah. 
b. Estimasi Pendapalan Daerah disajikan 

berdasarkan DPA danatau dokumen yang 
dipersamakan dengan DPA yang terakhir. 

Dokumen yang Diperlukan: 
a. DPA berikul revisinya dan/atau dokumen lain 

yang dipersamakan dengan DPA; 
b. Dokumen penyetoran, misalnya Surat Tanda 

Bukli Se tor a tau dokumen lain yang 
dipersarnakan; 

c. Berila Acara Rekonsiliasi Pendapatan a tau 
dokumen lain yang dianggap sah. 

Langkah-langkah Reviu: 

a. Pastikan bahwa jumlah Pendapatan-LRA di 
LRA Lelah sesuai dengan laporan pendapatan 
dari SKPD terkait dan bahwa seluruh akun 
Pendapatan Daerah yang dikelola oleh SKPD ../ ../ 
terkait Lelah disajikan daJam LRA, melaJui 
permintaan keterangan dan penelusuran ke 
dokumen terkait. 

b. Lakukan uji petik atas transak.si Pendapatan 
Ash Daerah (PAD), serta pastikan bahwa 

../ 
transaksi terse but tel ah didukung dengan 
Laporan per jenis PAD dari SKPD terkait. 

c. Pastikan tel ah dilakukan rekon si liasi PAD 
../ 

dengan Kas Umum Daerah. 

d. Buat catatan hasil reviu 

b) Pendapatan Daerah 
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Pengeluaran, pengakuannya dilakukan pada saat 

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut 

telah disahkan oleh umL yang mempunyai Iungsi 
perbendaharaan, 

c. Anggaran Belanja Daerah dieajikan berdasarkan 
DPA dan/ atau dokumen yang dipersarnakan 

dengan DPA yang terakhrr. 
Dokumen yang Diperlukan: 
a Surat Penntah Mcmbayar (SPM), Surat Perintah 

I Pencairan Dana (SP2D), 
b. Surat Setoran Pengcmbalian Belanja (SSBP), 
c. Memo Penyesuaian untuk Belanja, 
d. Laporan Reaheasi Belanja, 
e. Senta Acara Rekonsiliaer Pendapalan at.au 

h---dokumen lain yang dianggap sah 

~gkah-langkah Reviu: 

pengeluaran Bendahara melalui b. Khusus 

Waktu 
Pereviu Langkah Ke1Ja Reviu 

Estimasi 

Tekruk Reviu 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah untuk 
mernasukan bahwa pengakuan, pcngukuran, dan 
pelaporan akun Lelah sesuai dcngan SAP eerta 
akuraai, kehandalah dan keabsahan LK Lelah 
terpenulu, yaitu: 

I a Belanja Daerah diakui pada saat terjadmya 

pengeluaran dari Kas Umum Daerah. 

c) Belanja Daerah 

Apabila diternukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajran LK, Maka pereviu bersama-aama dengan unit akuntansi harus segt-ra melakukan 
perbaikan dan/atau korekai atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut seeara berjenjang 

I Teknik Reviu I 
' ~' I 

Eslimasi c a Cl! ... Langkah Kerja Reviu Pereviu ... .s ;::, (lj as bl)I ;::, 
Waktu 0) 1 1 ~ ] ~ .2 IO 

CJ s 0 ~ c: CJ CJ ct 
~ 0.. :,.:I 

I 

Prinsip Dasar: 
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I I I Teknik ReVJu 
~ 

I 
Estimasi I~ j c: ... al -~ Langkah Kerja Reviu Pcreviu ~ aS 

~ 
::, 

~ " Waktu -~ CJ .2 
~ 

... 1/J al 
CJ CJ 0 c c: ... .... it < & CJ CJ ::.:: 0.. 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah 
untuk men iasti kan bahwa pcngukuran, 
pengakuan, dan pelaporan akun tel ah sesuai 

J 
dengan SAP serta akurasi, keandalan, dan 
keabsahan L,K Lelah terpenuhi. ! -- -- 

2) Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL) 

Tukn;k R,~uJ 
c: a ~ , • Estirnasi aS 

Langkah Kerja Reviu Pereviu ~ 
~ 

.a :a 
Waktu ~ ·~ ! l ~I 'ii ~ c: CJ CJ 0.. ~ 

& 0.. :,..: 
- - - I - a Teliu kesesuaian Belanja telah dilakukan antara I 

I 
,J ,J 

unit akuntansi dengan Kas Umum Daerah 
b. Lakukan uji petik atas transaksi Belanja dan I 

Teliti apakah sctiap lransaksi tersebut tel ah 
,J 

didukung dokumen pengeluaran yang sah, 
melaJui penelusuran ke dokumen SPM dan SP2D 

- ,- 
c. Teliti bahwa pengembalian belanja unluk periode i 

I 
berjalan Lelah diakui dan dicalal sebagai ,J ...J 

Pengernbahan Belanja (pengurang nilai Belanja) I I 
d. Teliu bahwa pengembaJian belanja periode 

sebelumnya telah diakui dan dicatat sebagai Lain- ,J ...J 

lain PAD yang Sah. 
e. Teliu bahwa setiap Belanja Modal telah dicatat 

I 
,J 

dan menambah Asel Telap. 
- - ·- 

I f. Lakukan pengecekan antara nilai Belanja Modal I 
dengan nilai yang menambah nilai Aset Tetap -I 
pada Laporan Barang. I 

g. Teliti apakah informasi terkait Belanja telah 
-I 

diungkapkan secara memadai dalam CaLK. 
- 

h. Bual catatan hasil reviu 

Prinsip Dasar: I 

Apabila diternukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajran L,K, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 

I perbaikan dan/atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 
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Apabila ditemukan kclcmaha.n dalam pcnyclenggaraaa.n akuntansi da.n/atau kcsalahan dalam 
penyajran LK, Maka percviu bereama-sarna dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
pcrbaika.n dan/atau koreksi atas kelemaha.n da.n/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

Teknik Reviu _J - - 
Eeumasr 2 j i ... 

i Langkah Kerja Rcviu Pereviu a as ::, 
.!I: c: "O Waktu .2 bl) c: :,j v c: .§ ... Ill 

v < s 0 
c: u Ill ~ 11.i 

P. P. :,.:: 

Dokumcn yang Diperlukan 
,- j 

a. LP SAL 
b CaLK 

Langkah-langkah Reviu· 

a. Telusu n saldo pos pos akun dalam LAporan 
Perubahan SAL ke dalam Cata tan atas .J 
Laporan Kcuangan 

b Telusuri saldo sisa lcbih/kurang pernbrayaan ·- - ·--- - 
I anggarai I (SILPA/SIKPA) pad a LRA sama 

denga.n sisa lcbih/kurang pembiayaan ,J .J 
a.nggaran (SILPA/SIKPA) dalam la po ran 
peru bah an SAL 

c. Bual calala.n hasil reviu I 

I 
Prinsip Dasar: I 
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- 'l'eknik 
Reviu 

Estimasi 

~ 
~5 Percviu rn Waktu ·a 
~ ~ ~! .... 
.!l~ ~ p ~ ~~ 

" I - 

Langkah-langkah Reviu: 

belum yang j. Bukti-bukti pengeluaran 
dipertanggungiawabkan. 

Dokumen yang Diperlukan: 
a. Rekening Koran; 
b. Buku Kas Umum; 
c. Buku Kas Pembantu; 
d. Benta Acara Pemenksaan Kas; 
e. Register Penutupan Kas; 
f. Surat Setoran Bukan PaJak(SSBP); 
g. Seloran/ Surat Pajak (SSP); 
h. SPM , SP2D-UP dan SP2D-TUP; 
i. Memo Pcnyesuaian Kas di Bendahara Pcngeluaran; 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikul ini adalah 11nt11k 
rnemastikan bahwa pengukuran, pengakuan, dan 
pelaporan akun telah sesuai dengan SAP serta akurasi, 
keandalan, dan keabsahan LK telah lerpenuhi, yaitu: 
a. Kas di Oendahara Pengeluaran merupakan kas yang 

dikuasai, dikelola, dan berada di bawah tanggungjawab 
Bendahara Pengeluaran, yang berasal dari sisa Vang 
Perscdiaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan ('J'UP) 
yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan 
kembali ke Kas Daerah per tanggal Neraca. 

b. Kas di Bendahara Pengeluaran mencakup seluruh saldo 
rekemng Bendahara Pengeluaran, uang logarn , uang 
kerlas dan lain-lain kas lennasuk bukti pengeluaran 
belum yang dipertanggungjawabkan yang sumbernya 
berasal dari dana UP yang belum disetor kembali ke Kas 
Daerah per tanggal Neraca 

c. Kas di Bendahara Pengeluaran disajikan sebesar nilai 
rupiahnya. 

d. Apabila Lerdapal kas dalam valula asing, maka 
dikonverai ke dalam rupiah dengan menggunakan kurs 
tengah Bank Indonesia pada tanggal Neraca. 

Langkah Kerja Reviu 

3) Neraca 

a) Kas di Bendahara Pengel uaran 
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-- 
Prinsip Dasar: 

Apabila ditemukan kelemahan dalarn pcnyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-aama dengan unit akuntansi harus segera rnclakukan 
pcrbaikan dan/atau koreksr alas kelemahan dan/atau kesalahan tcrsebul secara berjenjang 

-1-- ,_ 

1 r---: --- 
e. Buat catatan hasil reviu 

dipertanggungjawabkan adalah aesuai dengan Serita 
Acara Register Pemeriksaan Kas, Penutupan Kas, dan 
bukli-bukti melalui Penelusuran ke dokumen-dokumen 
pcngeluarannya. 

akhir tahun anggaran adalah nihil, melalui penelusuran 
ke Serita Acara Pemeriksaan Kas dan Register 
Penutupan Kas. Apabila saldo kas Lidak nihil, maka 
Tehu apakah saldo tersebut Lelah disetorkan ke Kas 
Daerah, melalui penelusuran ke dokumen SSBP-nya. 

d.'l'elit.J bahwa jumlah pengcluaran yang belum 

l +-----+- 
I 

I 

I 

I ' 

"°a.TeJili bahwa saldo Kas di Bendahara Pengeluaran yang 
disajikan di Neraca hanya mencakup UP dan TUP 
dengan membandmgkan saldo kas (Uang Tonai di 
Brankas, Saldo rekening Koran di Bank, bukti-bukti 
pengeluaran yang belum dipertanggungjawabkan, dan 
tidak termasuk Jasa 01ro) dengan SP2D-UP dan SP2D- 
TUP. 

Langkah Kerja Reviu 

b. Teliu bahwa saldo Kas di Bendahara Pengeluaran telah 
disapkan sebesar mlai rupiahnya, dengan melakukan 
penelusuran ke RegisLer Penutupan Kas. 

1'elili bahwa saldo kas di Oendahara Pengeluaran pada 

I Teknik 
Reviu 

' Estimasi 
~ ~ Pereviu .~ Waktu al~ 

~ fii a, c ... 
<(~ 

u c: ~~ -c 
~ ~~ __ ,____ __ 

I 

t 

I 
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Teknik Rcviu j - 
IT 

Eatimasi 
~ a Langkah Kerja Reviu Pereviu ... :; Waklu ~ ~ M ::, a "C 

I 
::, M ~ ] u ~ E ... u 0 
c 'ii ~ u u 
a. a. ~ 

I 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut mi adalah 

unluk memaslikan bahwa pengakuan, 

j pengukuran, dan pelaporan akun telah seauai 

dengan SAP serla akurasr, keandalan dan 

keabsahan LK telah terpenuhr, 
yaitu 

I. Kas d1 Bendahara Penenmaan rnencakup I 

I seluruh kas, bark itu saldo rekening di bank 

maupun saldo uang tunru, yang berada 

dibawah tanggung jawab Oendahara 

Penenmaan yang sumbemya berasal dart 

pelaksanaan lugas pemenntahan. 

2 Kas dr Bendahara Penerimaan yang disejikan 

I dalam Neraca adalah kas yang benar-benar 

rnenjadi hak Daerah pada Langgal Neraca. 

13. Kas d1 Bcndahara Penerimaan disajikan 

eebesar nila.i rupiahnya. I 
4 ApabJla terdapat kas dalam valuta asing, 

maka dikonversi menjadi rupiah dengan I 
I 

menggunakan kurs tengah Rank Indonesia 

pada tanggal Neraca. 

5. Saldo Kas di Bendahara Penenmaan 

dipcroleh dari Laporan Keadaan Kas (LKK) 

Bendahara Pcnerimaan yang dilampiri bukti I 
I I 

I penerirnaan kas dan wajib pungut. 

l , 6. Pada akhir tahun, saldo Kas di Bendahara 

Penerrrnaan harus nihil, namun apabila tidak 

I ruhil maka harus disajikan dalam Neraca. I 
I 

b) Kas di Bendahara Penerimaan 
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I - 
Tcknik Reviu 

t--- 1 - 

I 
Eatimasi ~ a Langkah Kerja Reviu Pereviu ... a I'" <I) 

Waktu ;J tfl tfl "'3 ;J 
<I) ~ ] a -g 

I ;J 
~ a ... <I) ~ "ii s e 

I& 
... < ,!! " 0., x 

~Dokumen yang Diperlukan. - - 
a. Rekening Koran; 

b. Buku Kas Urnurn; 

c. Buku Kas Pernbantu; 

d. Serita Acara Pemerikaaan Kas: 

c. Register Penutupan Kas; 

f Memo Penyesuaran Kas; 

g. Benda.hara Penerimaan; 

y=gdiU,n~ 

h. SSBP dan SSP. 
I--- 

Langkah-langkah Reviu: 

a. Teliti bahwa saldo Kas - >----- 

Penerirnaan disajikan di Neraca hanya 
mencakup hak negara yang belum I 
disetorkan dan tidak mencakup uang rrulik 

.,J .,J 
pihak ketiga (seperti uang hasil lelang pihak 

ketiga dan uang jarninan], melalui 
perbandingan dengan perhituugan yang I 
dibual oleh unit tcknis. 

b. Tehti bahwa saldo kas di Oendahara J 

Penerimaan pad a akhir tahun anggaran 

adalah nihil melalui penelusuran kc Serita 
Acara Pemeriksaan Kas dan Register 

.,J 
Penutupan Kas. Apabila saldo kas tidak nihil, 

maka Teliti bahwa saldo tersebut telah 
diselorkan ke Kas Dae rah, melalui 
penelusuran ke dokumen SSBP-nya. I ~ 
1'ehti apakah saldo Kas di Penerimaan c. 

Benda.hara Lelah drsajikan sebesar nilai 
rupiahnya dengan menelusuri Register 
Penulupan Kas. Apabila t.erdapal saldo kas 

dalam valuta asing, 'retiti bahwa saldo 
lcrscbut Lelah dikonversi kedalarn Rupiah .,J ,J 
dengan menggunakan kurs tengah Bank 
Indonesia pad a tanggal Neraca melalui 
perminlaan keterangan dan perbandingan ke I 
kurs tengah Bank Indonesia per tanggal I 

I Neraca. I I 
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Waktu 

Estimasi 
Pereviu 

Teknik ReVJu 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah untuk 

memastikan bahwa pengakuan, dan pengukuran, 

pelaporan akun t.elah eesuar dengan SAP serla 

akurasi, keandalan dan keabsahan LK telah terpenuhi, 

yaitu 

a. Kas Lainnya adalah kas selain yang berasal dari 

Uang Persediaan, dapat berupa bunga jasa giro 

yang belum disetor ke kas negara, uang Pihak 

ketiga yang belum diserahkan seperti honoranum 

pegawai, atau pajak/retribusi yang belum disetor. 

b. Setara Kas adalah investasi jangl<a pendek yang 

sangat likuid yang siap dijabarkan menjadi kas dan 

bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan. 

c. Kas Lainnya dan Setara Kas dicatat sebesar rulai 

rupiah nominal. Apabila terdapat Kas Lainnya dan 

Setara Kas dalam valuta asmg, maka dikonversi 

menjadi rupiah dengan menggunakan kurs tengah 

Bank Indonesia pada Langgal Neraca. 

d. Setara Kas ditujukan unluk memenuhi kebutuhan 

kas jangka pendek atau untuk tujuan lainnya. 

I e. Sualu mvestasi disebut setara kas jika invesLasi 

terscbut memiliki masa jatuh tempo paling lama 3 

' (tiga] bulan sejak tanggal perolehannya. 

Langkah Kerja Reviu 

c) Kas Lainnya dan Setrua Kas 

~,·ba;kan dan Zatau koreksr atas irel,mohan dan/atau kesalahan teraebut secara be,j,nja~ 

r+ -- -, 
'l'eknik Revru I ~ - ii~ Estimasi § i Langkah l<erja Reviu Pereviu .... 

-Si WakLu ;:l 
VI "'2 c -0 :.::l 
;:l ·g <II o as 
13 ~ ~ rs c: c ... ~ it <( 
~ c!: ::.:: 

' d. Bual calatan hast! reviu I 
Prinsrp Dasar: 

Apabila drternukan kelemahan dalarn penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 

penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unil akunlansi harus segera melakukan 
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r 
T ·~,- l 1'eknik Reviu 

I 
Estimasi ~ i i ... 

Langkah Kerja Reviu Pereviu ~ i 
:, .!1 

Waktu "' :s ~ ] ~ :, "' ti E ~ e .§ c: ~ u 0.. & 0.. :,,,: 

Tu Juan Langkah Kerja reviu berrkut mi adalah 
untuk memastikan bahwa pengakuan, 
pengukuran, dan pelaporan akun t.elah sesuai 
dengan SAP serta akurasi, keandalan. Dan 
keabsahan LK telah terpenuhi, yartu: 
a. Belanja Dibayar di Muka adalah pengeluaran 

belanja pada t.ahun berjalan Let.api manfaalnya I 
melampaui tahun anggaran berjalan, sehingga 
pada t.ahun berikutnya rnasih ada manfaat yang 
akan drterirna akibat pembayaran tersebut. 

b. Belanja Dibayar dr Muka dreatat sesuai nilai 

penyesuaian Belanja Dibayar di Muka yang 

drakui pada periode pelaporan. 

d) l3elanja Dibayar Dimuka 

penyajran LK, Maka pereviu bcrsama-sama dengan unit akunt.ansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/at.au koreksr alas kelcmahan dan/alau kesaluhan lersebul secara berjenjang 

Prinsip Dasar: 
Apabila diternukan kelemahan dalarn penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesaJahan dalam 

Dokumen yang Diperlukan 
a. Berrta Acara Pemeriksaan Kas; 
b Serufikat Deposito atau serufikat lain yang 

I 
berkaitan dengan invesl.asi jangka pendek - paling 
lama 3 bulan. I 

I 
Langkah-langkah Revru: 

- - - a. TeliLi bahwa uang pada bendahara pengeluaran 
selain uang persediaan telah dicatat ke dalam akun ~ ..J 

Kas Lamnya dan Setara Kas. 
I 

b. Teliti apakah saJdo Setara Kas yang disajikan dr 

Neraca hanya menca.k:up mvestaer jangka pendek 
yang sangat likuid seperu Deposito yang berjangka ~ 
waktu paling lama 3 (t1ga) bu Ian, melalui 

penelusuran ke Sertifikal Deposito. 
c. Buat catatan hasil reviu I 
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d. Bual calalan hasil reviu 

c. Lakukan uji petik atas 13elanja Dibayar di Muka 
dan Teliu bahwa setiap transaksi tersebut telah 
dilengkapi dengan dokumen yang sah, melalui 
penelusuran ke dokumen-dokumen lerkail. 

,___ 
Prmsip Dasar: 

Apabila diternukan kelemahan daJam penyelenggaraaan akuruansi danj'atau kesalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bersarna-aama dengan unit akuntansr harus segera melakukan 
perbaikan dan/alau korekst alas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

a Teliti bahwa Belanja Dibayar di Muka adalah 
pengeluaran belanja pada tahun berjaJan tetapi 
manfaalnya melampaui tahun anggaran 
berjalan, sehingga pada tahun berikutnya masih 
ada manfaat yang akan diterirna akibat 
pembayaran tersebut. 

Langkah-langkah Reviu: 

- -------~l~----t------1----t---- - .... - 
b. Telits bahwa saldo Belanja Dibayar di Muka 

t.elah dicatat dalam jurnal penyesuaian sesuai 
rulai yang diakui pada penode pelaporan dan 
t.elah didukung oleh Memo Penycsuaian. 

- __,___, -+--t-- ,-- 

b. Dokumen perjanjiah/kontrak atau dokumen 
larnnya yang dipersamakan. 

I Dokumen yang Diperlukan: 
a. Dokumen Rcalisasi Belanja; dan 
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I 
Tcknik Reviu 

I 

I Estimast ~ ~ :; ... 
I 

Langkah Kerja Reviu Pereviu ;J as s Ill) ;J .!: 
Waktu I!? ~ c ~ 'E ·- 

I 
;J ~ § "' oi u < s 0 c 

I c 
~ " it < 

I v ~ c, 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah 
untuk rncmastikan bahwa pengakuan, I 
pengukuran, dan pelaporan aku11 Lelah eesuai 

dengan SAP serta akurasr, keandalan, dan 
keabsahan LK telah terpenuhi, yairu: 
a. Pcndapalan Yang Masih Harus Dilenma adalah 

Pcndapalan yang seharusnya sudah dibayarkan I 
oleh wajib bayar namun belum diterima 

pembayarannya atau belum disetor ke kas 
negara. 

b. Pendapatan Yang Harus Diterima dicatat 

sebesar penyr-suaian atas rular Pendapatan 
Yang Harus Diterirna pad a periode berjalan 
seeuar yang terdapat dalam kontrak a tau 
dokumen perjanjtan yang dipcrsamakan. 

I 
Dokumcn yang Dipcrlukan: I 

Dokumen perjanjian/kontrak a tau dokumen 
lainnya yang dipersamakan 

I 
I Langkah-langkah Reviu: I 
-- 
a. Tuitt, bahwa pendapalan-pcndapalan yang 

rnasrh harus diterima dalarn periode berjalan 
tel ah dibukukan sebagai Pendapalan yang ,J ~ 
Masth Harus diterima dan telah diakui sebagai I 
dt Neraca pada pos Aset Lancar I 

I 

saldo Pcndapalan 
I 

b. 1'ehl1 bahwa akun Yang 
I 

Masth Harus Diterima Lelah dicalat dalarn 
jurnal penyesuaian sesuai nilai yang diakui ,J 

pada periode pelaporan clan telah didukung 
oleh Memo Penyesuaian. 

e) Pendapatan Yang Masih l Iarus Diterima 
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1'eknik Reviu 

Estimasi ~ ~ j 3 Langkah Kerja Reviu Pereviu 3 j 21 .s 
'Cl .... 

Waktu 2 .5 v ] E 
rl) 

v e c & p.. v p.. 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adaJah 
untuk memastikan bahwa pengukuran, dan 
pengakuan, pelaporan akun Lelah sesuai dengan 
SAP serta akurasi, keandalan, dan keabsahan LK 
telah terpenuhi, yaitu: 
a. Piutang Pendapatan adalah piutang yang timbuJ 

atas pendapatan yang belum dilunasi sampai 
dengan akhir periode Japoran keuangan. 

b. Saldo Piutang Bukan Pajak disajikan sebesar 
nilai bersih yang dapat direalisasikan (net 

realizable value) dengan memperhitungkan 
besarnya Penyisihan Piutang Tidak Tertagih. 

f) Piutang Pendapatan 

c. Lakukan uji petik atas transaksi Pendapatan 
Yang Masih Harus Diterima dan Teliti apakah 
setiap transaksi tersebut tel ah dilengkapi ,J 

dengan dokumen yang sah, melalui 
penelusuran ke dokumen-dokumen terkait. 

d. Buat catatan hasil reviu 

Prinsip Dasar: 
ApabiJa ditemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan daJam 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi alas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 
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penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

1--~~~~~~~-~~~~~~~~~~~~~.L....~~~-'-~~~~-'-~~-'-~~-'-~ 
Prinsip Dasar: 
Apabila ditemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 

c. Teliti bahwa saldo Piutang yang disajikan di 
Neraca adalah sama dengan saldo awal 
ditambah rnutasi Piutang Pajak (penambahan 
dan pengurangan) berdasarkan data unit 
teknis, melalui dari perminlaan keterangan dan 
penghitungan kembali. 

1---~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~-1-~~~~.......____ 
d. Bual catatan hasil reviu 

b. Teliti bahwa saldo Piutang yang berupa hak 
pemerintah untuk menagih dalam USD, telah 
dicatal dalam rupiah dengan menggunakan 
kurs tengah Bank Indonesia. 

a. Teliti bahwa seluruh akun Piutang yang dikelola 
unit teknis yang bersangkut.an telah disajikan 
melalui Neraca, dalam permintaan keterangan 

I dan penelusuran ke dokumen terkait. 

Dokumen yang Diperlukan: 
a. Laporan PND P; 
b. Memo Penyesuaian; 
c. Dokumen perjanjian/kontrak/dokumen lainnya 

yang dipersamakan; 
d. Serita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal antara I 

penyusun LK dan unit teknis atau dokumen 
lain yang dianggap sah; 

e. Dokumen pajak, ketetapan misalnya Surat I 
Ketetapan atau Tagihan Pajak (SPKKB / 
SKPKB'l' / SKP. 

~ah-langkah Reviu: 

Teknik Reviu 

Est.imasi ~ i f ... 
rt) Langkah KeIJa Revi u Pereviu j ::, ::, " :.::: 

Waktu "' .s l 
u ~ ::, 

§ (I) 

] e s: 
u p.. -c 

~ 0.. 
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..J 

c. Buat calalan hasil reviu 

b. Teliti bahwa saldo atas akun Piutang Penyisihan 
Tidak Tertagih-Piutang Bukan Pajak telah 
didukung dengan kertas rnelalui perhitungan 
kerja penelusuran ke kertas kerja, dan 
pendukung dokumen perhilungan kembali. 

a. Teliti bahwa perhitungan penyisihan piutang 
telah sesuai dengan peraturan/ketentuan 
berlaku. 

Langkah-langkah Reviu: 

Dokumen yang Diperlukan: 
Dokumen terkait PNBP dan kertas kerja 
perhitungannya 

dalam dilakukan rangka penyajian nilai bersih 
Piutang yang dapat direalisasi (net realizable 

ualuej. 

b. Nilai Penyisihan Piutang Tidak Tertagih telah 
disajikan sccara wajar dan sesuai dengan yang 
peraturan ketentuan berlaku. 

Tertagih 1'idak Piutang a. Penyisihan 

pengukuran, dan pelaporan akun tclah sesuai 
dengan SAP serta akurasi, keandalan, dan 
keabsahan LI( telah lerpenuhi, yaitu: 

pengakuan, bahwa memastikan untuk 
Tujuan Langk.ah Kerja reviu berikul ini adalah 

Prinsip Oasar: 
Apabila ditemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang I 

Teknik Reviu - 
Estimasi @ a ~ I. 

Pereviu ;! j as 
~ 

:::, 
~ .... 'O Waktu c: OJ .2 ..... "' Cl 

0 E s 0 c c: I. <( 
OJ OJ a. OJ c, ~ c, 

I 

Langkah Kerja Reviu 

g) Penyisihan Piu tang Tidak Tert:agih 
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c. Surat penetapan lelang; 
d. Memo Penyesuaian Persediaan. 
Langkah-langkah Reviu: 

Fisik lnventarisasi HasiJ a. Serita Acara 
Persediaan; 

b. Daftar Rekapitulasi Persediaan/ laporan 
persediaan (Aplikasi-BMO); 

Dokumen yang Diperlukan: 

inventarisasi fisik pada akhir periode akuntansi 
dan disajikan di Neraca sebesar nilai 
monet.ernya. 

hasil berdasarkan dicatat e. Persediaan 

pernerintah dalam rangka pelayanan kepada 
masyarakat dan tidak dimaksudkan untuk 
dijual dan/alau diserahkan. 

b. Persediaan diakui pada saat potensi manfaat 
ekonomi masa depan telah diperoleh dan 
mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur 
dengan andal. 

c. Persediaan diakui pada saal ditcrirna atau hak I 
kepemilikannya dan/at.au kepenguasaannya 
berpindah. 

d. Persediaan disajikan sebesar biaya perolehan 
(apabila diperoleh dengan cara pembelian), 
harga pokok produksi (apabila diperoleh dengan 
memproduksi sendiri) dan nilai wajar (apabila 
diperoleh cara dengan lainnya seperti 
donasi/ ram pasan). 

kegiatan untuk mendukung operasional 

Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini adalah 
untuk memaslikan bahwa dan pengukuran, 
pengakuan, pelaporan akun telah sesuai dengan 
SAP serta akurasi, keandalan, dan keabsahan LI< 

telah terpenuhi, yaitu: 
a. Persediaan adalah aset lancar atau barang 

dalarn bentuk perlengkapan yang dimaksudkan 

I Teknik Reviu 

Estimasi 
~ 

c: i <1l ... 
(/J Langkah Kerja Reviu Pereviu j as ;:l :a Waktu Ill .5 "O 

] ;:l i 
CJ 
Ill u E e c: .. 

u ~ c, 
p.. 

h) Persediaan 
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Teknik Reviu 

II) 

Estimasi a "in .... a c ] Langkah Kerja Pereviu Waktu s C!$ .:9 ~ 
"' ~ c c 
.2 Oil ... (l! 

~ ::, ·s ... 
"' ~ c "O ... 

(.) "' ] & ~ c, 
c:t 

a Tujuan Reviu: 
I 
Tujuan Langkah Kerja reviu berikut ini 

I adalah untuk memastikan bahwa 
pengukuran, pengakuan, dan pelaporan 

I akun telah sesuai dengan SAP, serta 

i) A set Tetap 

penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unil akunlansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

menggunakan Aplikasi Persediaan secara 
optimal, melaJui pennintaan keterangan dan 
perbandingan antara Berila Acara Hasil 
lnventarisasi Fisik Persediaan dengan Daftar 

Rekapitulasi Persediaan. 
d. Bual calalan hasil reviu 

unit tel ah akuntansi apakah c. Telit1 

a. Teliti bahwa saldo Persediaan yang dalam 
kondisi rusak atau usang lelah dikeluarkan 
dad Persediaan, mclalui penelusuran ke Serita 
Acara Hasil lnventarisasi Fisik Persediaan dan 
Daftar Rekapitulasi Persediaan. 

b.Tolili bahwa saldo fisik Persediaan yang 
disajikan di Neraca adalah sarna dengan saldo 
Persediaan dikalikan dengan biaya perolehan 
terakhir sesuai Serita Acara Opname Fisik 
Persediaan, melalui permintaan keterangan 
dan penelusuran ke Serita Acara Hasil 

lnventarisasi Fisik Persediaan. 

Teknik Reviu 

Esurnaei a c I ... 41' 
Langkah Kerja Reviu Pereviu s j .:9 :::, Cl) 

"'O -a 
Waktu Cl) c "' ~ .2 .§ Cl) 

"' 0 ~ c: II) ~ it (.) 
p.. c, 

Prinsip Dasar: 
Apabila ditemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
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Teknik Reviu 

.s 
Estimasi 

~ 
ti) 

~ I ~ Langkah Kerja Pereviu Waklu ;:, j ~ "' -~ 
c 

.2 .... a, 
:::, .... u 'O E e .... 

u u u ] 
0. (I) 0. 

0 .... 
0. 

- akurasi, kcandalan, dan keabsahan LK 
telah terpenuhi, yaitu: 
l) Aset Tetap adalah asct berwujud yang 

mempunyai masa manfaat lebih dari 
12 (dua belas) bulan untuk digunakan 
dalam kegiatan pemerinlah atau 

I 

I 21 

digunakan oleh masyarakat umum, 
Bia ya perolchannya dapal diukur 
secara andal, dan tidak dimaksudkan 
unluk dijual dalam operasi normal 

I 
en Lilas. 

I 

3) Pengakuan Aset Tetap akan sangat 
andal jika Aset Tetap telah diterima 
atau diserahkan hak kepemilikannya 
dan atau pada saat penguasaannya 
berpindah, 

4) Dukti dan kepemilikannya 
lerdoku mentasi dengan mernadai, 

I 
serta dikuasai oleh Dae rah dan 
dimanfaatkan unluk keperluan 
penyusunan neraca awal, 

5) biaya perolehan A set Te tap yang 

I 
digunakan adalah nilai wajar pad a 
saal neraca awal lersebut disusun. 

6) Untuk periode selanjutnya, untuk 
setiap perolehan A set Te tap baru, 

entitas menggunakan biaya perolehan 
atau harga wajar (bila tidak ada biaya 
perolehannya). 

7) Biaya pcrolehan Asel Telap terdiri dari 
harga belinya a tau konstruksinya, 
termasuk bea impor dan setiap biaya 
yang dapal diatribusikan secara 
langsung dalam rangka memperoleh 
aset tcrsebut ke kondisi yang 
membuat aset tersebut dapat bekerja I 
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Teknik Reviu 

rn 
Estimasi 

~ 
"iii 
~ c: c: 

al a, Langkah Kerja Pereviu Waktu ::::, ~ ~ s llO 
rn .s c .a llO ... al 

~ ;::, E ... 
II) II) c "Cl ~ ., II) & rn ~ 11, e 

11, 

untuk penggunaan yang 
dimaksudkan. 

8) Asel Tetap disajikan berdasarkan 
perolehan a set tetap tersebut 
dikurangi biaya akumulasi 
penyusutan. 

9) Apabila penyelesaian pekerjaan suatu 
Aset Tetap melebihi dan alau melewali 
satu periode tahun anggaran, maka 
Aset Tetap yang selesai terse but belum 
digolongkan dan disajikan sebagai 
Konslruksi Dal am Pengerjaan (KDP) 
sampai dengan asel lersebut selesai 
dan siap dipakai. 

10) Biaya perolehan dari Aset Tetap yang 
dtperoleh secara gabungan ditentukan 
dengan mengalokasikan harga 
gabungan terse but berdasarkan 
perbandingan nilai wajar 
masing-masing aset yang 
bersangkutan. 

11) Aset Te tap yang diperoleh melalui 
pertukaran atau pertukaran sebagian 
Asel Tetap yang tidak serupa alau aset 
lainnya, diukur berdasarkan nilai 
wajar a set yang diperoleh (nilai 
ekuivalen atas nilai tercatat aset yang 
dilepas disesuaikan dengan jumlah 
setiap kas a tau setara kas dan 
kewajiban yang 
dilransfer/diserahkan). 

12) Suatu A set Te tap dapat diperoleh 
melalui pertukaran atas suatu aset 
yang serupa yang memiliki manfaat 
yang serupa dan memiliki nilai wajar 
yang serupa. 
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Teknik Reviu 

.s 
Estimasi a ~ j a Langkah Kerja Pereviu Waktu ~ al ~ tlD 

.2 "Qi .... .s a e ;:J e ... 
u < 'O u c: ... 

" & " u U) ~ e, 0 

&:: 
I 13) Suatu Aset Tetap juga dapat dilepas 

dalam pcrlukaran dengan kepemilikan 
aset yang serupa. Dal am keadaan 
tersebut, tidak ada keunlungan dan 
kerugian yang diakui dalam transaksi 
ini. 

14) Biaya aset yang baru dliperoleh 
dicatat sebesar nilai tereatat (carrying 

I 
amount) alas aset yang dilcpas. 

15) Dalam hat aset tetap yang 
di per tu karkan niJainya lebih tinggi 
daripada aset telap pengganti, dan 
terdapat kas yang d.iterima, maka kas 
terse but diakui sebagai Pendapatan 
LRA. 

b Dokumen yang diperlukan: 
1) Laporan Realisasi Anggaran 
2) Neraca 
3) Kartu lnventaris Barang (KJB) 
4) .................................... 

c Langkah-langkah Reviu 
1) Teliti bahwa saldo Aset Tetap di Neraca 

Lelah eesuai dengan rincian Aset Telap 
di CaLK, melalui penelaahan CaLK. 

2) Teliti bahwa saldo Asel Tetap di Neraca 
telah sesuai dengan Larnpiran Oarang 
Daerah, melalui penelaahan Lampiran 
Barang Daerah. 

3) Teti ti bahwa Asel Te tap (misalnya 
Tanah, Oedung dan Bangunan, 
Kendaraan Operasional) yang tidak 
didukung dengan dokumen yang sah 
Lelah diungkapkan dalam CaLK. 

4) Telili bahwa Asel Tetap yang tidak 
dirnanfaatkan dan atau dimanfaatkan 

oleh pihak yang tidak berhak telah 
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Teknik Reviu 
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Estirnasi ~ ~ j a Langkah Kerja Pereviu Waktu ... 

~ ::, -a eo 
"' .5 ~ ::, .. 
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< v e .., 
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diungkapkan dalam CaLK melaJui 
permintaan keterangan. 

5) Teliti bahwa setiap Belanja Modal telah 
dibukukan sebagai penambahan Aset 
Te tap a tau Asel Lain-lain, melalui 
rekonsiliasi antara Oaf tar Realisasi 
Belanja Modal dengan penambahan 
Aset Tetap atau Aset Lain-lain yang 
berasal dari pembelian, pengembangan 
nilai aset, Aset Tetap dalam renovasi, 
perolehan KDP, dan pengembangan 

16) 
KDP. 
Teliti bahwa mutasi tam bah dan 
mulasi kurang yang Lelah dibukukan 
dalam Aplikasi Barang Dae rah tel ah 
didukung dengan dokumen sumber 
untuk transaksi Transfer Masuk, 
Reklasifikasi Masuk, Pertu karan, 
Perolehan Lainnya, Pengurangan Nilai 
Asel, Koreksi Pencalalan 
Nilai/ Kuantitas, Koreksi Nilai Tim 
Penertiban Aset, Penerimaan A set 
Tetap Renovasr, Penghapusan, Transfer 

Keluar, Hi bah (Keluar), Reklasifikasi 

Keluar, Koreksi Pencatatan, 
Penghentian A set dari Penggunaan, 
Saldo Akhir Tahun Berjalan, mclalui 
penelusuran kc dokumen-doku men 
yang terkait. 

7) Teliti bahwa untuk Aset Tetap yang 
dalam kondisi Rusak Beral/Usang 
tel ah direklasifikasi ke Aset Lainnya, 
mclalui perminlaan kelerangan dan 
penelusuran dokumen Serita Acara 
Penghentian Penggunaan Asel Telap ke 
akun Aset Lainnya. 
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I 

13) Buat catatan hasil reviu 

12)Pastikan bahwa setiap Belanja Modal I 
telah dicatat sebagai penambahan Aset 
tetap, dengan melakukan penelusuran 
dokumen SPM dan SP2D dan prosedur 
analitis dengan penambahan saldo 
Aset Tetap. 

Prinsrp Dasar: 

Apabila diternukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

keterangan dan penelusuran jurnal 
transaksi ke dokumen SSBP. 

dengan 

9) Lakukan uji petik alas transaksi 
Belanja dan pastikan bahwa setiap 
transaksi tersebut telah didukung 
dokumen pengeluaran yang sah, 
melalui penelusuran ke dokumen SPM 
dan SP2D. 

8) Teliti bahwa Penyusutan 
Tetaptelah dilak:ukan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 

permintaan melakukan 

l l)Pastikan bahwa pengembalian Belanja 
periode sebelumnya telah diakui dan 
dicatat sebagai Pendapatan Lain-lain, 

I lO)Pastikan bahwa pengembalian Belanja 
hanya merupa.kan transaksi 
pengembalian Belanja untuk periode 
berjalan, melalui permintaan 
keterangan dan penelusuran jurnal 
transaksi ke dokumen SSPB. 

Teknik Rcviu 

Langkah Kerja 

.s 
Estimasi 

~ ~ a s: 

I Pereviu Waktu ~ as ~ as ~ ~ .5 :::, "° .... as 
u ~ :::, ~ 

... 
CJ c 1:l ~ CJ ~ QJ 

e, c, ~ 
~ 

A set 
dengan 

- 37 - 



sebelumnya tahun pad a 

3) Pastikan semua pendapatan memang 
telah terjadi (sudah merupakan hak) 
pada tahun berjalan , bukan terjadi 

diterima dimuka 

pada tahun berjalan , bukan terjadi 
pada tahun benkutnya , Pendapatan 

I 

,.._ --- 
c Langkah-langkah Reviu 

1) Pasukan saldo akun pendapatan dalam 
setiap Laporan operasional sesuai 
dengan aaldo dalam Catalan Alas 
Laporan Keuangan (CALK) maupun 
dalam dokumen pendukung lain yang 
lerkait baik data, Buku Besar, Kartu 
Piutang, 

2) Pasnkan semua pendapatan memang 
Lelah lerjadi (sudah merupakan hak) 

1) Laporan Operasional; 
2) Laporan Realieasi Anggaran. 

3) . 

2) Pendapatan drrealieasi, yaitu adanya 
aliran rnasuk sumber daya ekonomi I 
bark sudah ditenrna pembayaran 
secara tunai (realized). 

pendapatan telah sesuai dengan SAP serta 
akurasi, kehandalan dan keabsahan LK 
telah tr-rpenuhi yaitu: 

1) Timbulnya hak atas pendapatan, 
kntcria ini dikenal juga dengan 
ea.med; atau 

akun pelaporan dan pengukuran 

--t----------- - -- I b Dokumen yang d1perluka_n_: -------+-- 

-- - 

,- -1-----+---f---- ----f Untuk memastikan bahwa pengakuan, 

- -----! 

- ---+---:"--t 

-------------',f---- -->-- ----+-----+-- 

I 
rll 

Estirnasi ~ 
:§ -; 

Waktu ~ aS e 
IO ! < 
;] I,, 

u ;] 

l 'O v 
rll 
0 

0: 

Tekmk ReVIU 

PereVIU 

I Pendapatan 
a Tujuan Reviu: 

Langkah Kerja 
T 

j) Laporan Operasional (LO) 
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Teknik Rcviu 

Estimasi 
~ 

j 1 c 
Langkah Kerja Pereviu Waktu a i ~ t .2 ... .s 

;:I E ... 
u <( -0 u e ] u u u 
0. "' c.. 

0 

~ 
-- - - Pcmbayaran Piulang 

4) Pastikan tel ah menginput semua 
pendapatan yang telah terjadi yang " " bclum diterima pembayarannya ~ 
Pendapatan Yang Masih llarus 
Diterima 

S) Apakah pendapatan perjenis meliputi 
Pendapatan Ash Dae rah (PAD), 
pendapatan Transfer, Lain Lain 
Pendapatan yang syah, dalam Laporan 
Operasional sesuai dengan rcalisasi " " I pendapatannya (Pendapatan AslJ 
Daerah (PAD), pendapalan Tranafer, 
Lain Lain Pendapalan yang syah) ) 

daJam Laporan Realisasi Anggaran ? 

6) Pasnkan apabila Pendapatan LRA > 

Pcndapatan LO: " " a) Terdapat penerimaan pembayaran 
Piulang (Pcndapalan YMHD); dan 

b) Terdapat penambahan akun 
Pendapatan Diterirna Dimuka. 

7) Paslikan apabila Pendapatan LRA < 

Pendapatan LO: I 
a) Terdapal Piutang /Pendapalan 

I 
YMIID baru; dan 

b) Terdapat pengurangan akun 
Pendapatan Ditcnma Dimuka. 

8) Buat catatan hasil reviu 

2 Be ban 
1- - - ·- 

a Tujuan Reviu: 

Untuk memastikan bahwa pengakuan, 
pcngukuran dan pelaporan akun be ban 
telah sesuai dengan SAP serta akurasi, 
kehandalan dan keabsahan LK Lelah 
terpenuhi yaitu: 

I 1) Timbulnya Kewajiban 
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'l'eknik Reviu 

~ 

- - 
.!9 

Estirnaer i: "' ~ ~ ~ Langkah Kerja Percviu Waklu :::, l ~ s tlll 

"' c ~ :::, Ill] ... -~ 0 e :::, ... 
-c "O u 

i: u & ] " "' 0.. £ 
-- - Saat timbulnya kewajiban adalah saat 

terjadinya peralihan hak dari pihak 
lain ke pemermtah tan pa diikuti 
keluamya kas dari kas umum daerah. 

2) Terjadinya Konsumsi Asel 
Terjadinya konsumsr aset adalah saat 
pengcluaran kas kepada pihak lain 
yang tidak drdahului \Jmbulnya 
kewajiban dan/atau konsumsi aset 
nonkas dalam kegiatan operasional 
pcmcrinlah. 

3) 'I'erjadmya Penurunan masa manfaal, 
Terjadinya penurunan manfaat 
ekonomi atau potensi jasa terjadi pada 
saat penurunan mlai aset sehubungan 
dengan penggunaan a set 
bersangkutan/ berlalunya waklu. 

b. Dokumen yang diperlukan : 
1) Laporan Operasional; 
2) Laporan Realisasi Anggaran; 
3) Buku persediaan; 
4) Laporan Stock Opnarnc; 
5) .................... 

c. I Langkah-langkah Reviu 
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I Tekmk ReVJu 
I -- 1 - - 

"' Eatirnasi c: ·;; 
:.:l I i e <1' Langkah Kerja Pereviu Waktu :::, a, e ., ~ -e .s a :::, ... s c: ;:, E ... 

< "O ~ 
"' Ill ~ ~ 
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1- - -- - I) Pastikan saldc akun be ban dalam 
setiap Laporan operasional sesual 
dengan saldo dalam Cata tan Atas 
Laporan Keuangan (CALK) maupun 

dalam dokumcn pendukung lam yang 

terkait baik data, Ouku Besar, Kertas 

Kerja Persediaan, Kartu Piutang, Senta I 

Acara llasil lnventansasi Pisik 
Persediaan, 

21 Pastikan semua beban memang telah ,J 
terjadi (sudah merupakan kewajiban) 
pad a tahun bcrjalan -+ bukan terjadi 

pad a tahun berikutnya -+ Be ban 
dibayar dirnuka ..J 

31 Pastikan telah menginpur semua beban 

yang telah terjadi yang belum 
dilakukan pembayarannya -+ 
Bebanj Belanja Yang Mas1h Harus ..J 
Dibayar 

4) Tehl1 apabila ada konlrak sewa yang 

lintas lahun anggaran ..J 
51 Apakah beban perjerus Belanja (beban 

..J Pcgawa1/persediaan/b!"ban Jasa/beban 

pemcliharaan/ beban perjalanan dinas) 

dalarn La po ran Operasional sesuai 
dengan realisaei belanjanya (belanja 
Pegawarj' pereedraan/ Jasa/ 
pemeliharaan/ perjaJanan dmas] dalam 

Laporan Realieasi Anggaran? " 6) Pastikan apabila Oelanja LRA > Beban 

LO ..J 
a) Terdapat pembayaran Piutarig 

(Belanja/Beban YMHDl, dan ..J 

bJ Terdapal penambahan akun Be ban 
Dibayar Dimuka. 

71 Pastikan apabila At-lanja LRA < Oeban 
~ .__ - 
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Prinsrp Dasar: 

Apabila drternukan kelemahan dalarn penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 

penyajian LK, Maka pereviu bersama-earna dengan unit akuntanai harus scgera mclakukan 

perbrukan dan/atau korekai atas kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

I Teknik Rcviu ...__ - 
I 

"' Eaurnasi c: 'iii 
al ~ j i Langkah Kerja Pereviu Waktu .... -a ~ ~ 

·~ 
c: 

..2 .. tll 
~ :::, .. 

" -0 u c ~ " ill ~ 0. ~ 
£ 

LO ,J 
a} Terdapat Utang (Bclarua/ Be ban 

Yang Masih llarus Dibayar} baru; ,J ,J 
dan 

• b) Terdapat pengurangan akun Beban \ 

Dibayar Dimuka. ,J 
8) Apakah Be ban penyusutan dalam 

La po ran Operasional eesuai dengan 
I Pcrtarn bahan akumulasr penyusuLan ,J 

dalam Neraca? 

9} Apakah beban penyisihan piutang tak 
lertagih dalam Laporan Operasional 
sesuru dengan perubahan penyisihan 

piutang lak tertagih dalam ncraca? 

10) Apakah Oeban persediaan dalam 

Laporan Operasronal yang merupakan 
I 

pemakaian sejalan dcngan rcalisasi 
belanja persedraan dalam Laporan 
Reaheasi Anggaran serta 8188 

persediaannya (yang merupakan 
sehsrl) ant.ara pembelian dengan 

pemakaian) tercatat sebagai Saldo 

Pcrsed1aan dalarn Neraca? 

11} Bual catatan hast! reviu 
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k) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

r Tckmk RcV1u 

Estimaer c :§ 

"' ai d ~ Langkah Kerja Pcrcviu Waktu ... 
d c d ;J < -~ ~ Oil .:,: ... ;J ~ ;J e Ii < ] ... .:l c ~ ;., u 

Q. e .:,: 

Q. 

Tujuan Reviu 
Un Luk memasukan bahwa pcnyajian 
mformasi rnengenai perubahan ckwtas 
yang terchn dan ekurtas awal, 

J eurplua/dcflau-Lo, koreksi da11 ckuitas 
akhir sesuai dengan SAP 

2. Dokumen yang diperlukan: 
a Laporan Operasional; 

b. Laporan Reahsasi Anggaran; 
c. 

3 Langkah-langkah Reviu 
a Pasukan saldo akun dalam seuap " ---r 

Laporan perubahan ckuuas ecsuai 

dengan saldo dalam Catatan Atas 
Laporan KcuW1gan (CALK) maupun 
dalam dokumen pendukung loin yang 
terkait baik data, Buku Besar. 

I b. Pastikan Saldo Surplus/ Dcfisit pada 
LO akan men am bah/ men gu rang, ,J 

saldo Ekwt.as pada LPE, scrta SaJdo 
akhir Ekuitaa pada LPE akan lerbawa 

I~- ke Neraca ,J ~ 
Periksa apakah Lerdapat koreksi yang 
langsung menambah/mcngurangi 
ekuuas, yang antara lam beraeal dan 
dampak kumulatif yang discbabkan 
oleh perubahan kebijakan akuntansi 

dan koreksi kesalahan rncndasar, 

scperti 
I) Koreksi kesalahan mendasai dari 

pcrscdiaan yang tcrjadi pada 

periode sebe-lumnya, 
2) Perubahan mlai aset tetap karena ,J ,J 

revaluasr aset letap 
d. Pcnksa adanya korekei atau 
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I I :§ I Bstimas, ~ cii : i Langkah Kerja Pereviu Waktu ... 

i1 
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I 
.§ 

~ 
:::, ... 

'1::J "' .., .., u OJ Ill c, .ll: p.. 0 ... c, 
I 

kesalahan yang berpengaruh kepada 

I penyajian I.PE berupa 
I) Korcksi yang merupakan tmdakan 

pembetulan secara akuntansi agar 
akun/pos yang tersaji dalam 
la po ran keuangan en Lilas menjadi 

sesuai dengan yang seharusnya. 
2) Kesalahan yang merupakan 

penyajian akun/pos yang secara I 
signifikan tidak sesuai dengan yang I 
scharusnya yang mernpcngaruhi 
laporan keuangan pcriode bcrjalan 

atau periode sebelumnya rncliputi " ~ ~ 
KesaJahan tidak berulang; dan 
KesaJahan berulang dan srstcrmk 

I e. Pasukan adanya kesalahan tidak 
berulang berupa kesalahan yang 
diharapkan udak akan terjadi kembah, 
yang bcrpengaruh pada LPE terdiri 
atas: 
I) Kesa I ah an tidak berulang yang " " I " terjadi pada penode berjalan, dan 
2) Kesalahan udak berulang yang 

lerjadi pada periode sebelumnya. 
f. Pastrkan adanya kesalahan berulang 

dan sistemik adalah kesalahan yang 
disebabkan sifat alamiah (normal] dari 
JCOIS-jl'ntS transaksi t.ertentu yang 
diperkirakan akan terjadi secara 
berulang dan berpengaruh pada LPE. 

Contohnya adalah penerimaan pajak 
dari wajib pajak yang memerlukan 
koreksi sehingga perlu dtlakukan 
restitusi atau tambahan pembayaran 
dari wajib pajak. Setiap kesalahan 
harus dikoreksi segera setelah 

-- -~ - .L -- 
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I Teknik Reviu 

I -~ 

Estimaei 
·;;; 

s: 1 c: a! a! al Langkah Kerja Percviu Waklu ... a! :::, j c till .., .... a :::, .§ 
"ii ;J .... 

'8 u c v .... u v 8 ll. ~ Cl. 
~ 

diketahui. ·- -- 
g. ldentifikasi adanya jcnie-jenis 

kesalahan yang berpengaruh kepada I 

LPE meliputi: 

II Koreksi kcsalahan yang udak 

berulang yang tcrjadi pada periode 
berjalan, baik yang mempengaruhi 
posiar kas maupun yang trdak, 
dilakukan dengan pembetulan pada 
akun yang bersangkutan dalam 
periode berjalan, baik pada akun 
pendapatan-LRA atau akun belanja, 
maupun akun pendapatan-LO atau 
akun beban. 

2) Koreksi kesalahan yang tidak 
berulang yang terjadi pada periode- 
pen ode sebelumnya dan 
rnernpengarutu J>OSISi kas, apabila 
laporan keuangan periode tersebut 
belum diterbitkan, dilakukan 
dcngan pembetulan pada akun yang 
bersangkulan, bark pad a akun 
pendapatan-LRA atau akun belanja, 
maupun akun pendapatan-l.O alau 
akun beban. 

3) Koreksi kesalahan atas beban yang 
udak berulang, sehingga 
mengakibatkan pengurangan 
beban, yang terjadi pad a periode- 
pcriode sebelumnya dan 
mempengarulu poaisi kas dan tidak 
mempengaruhi secara material 
posisi a set sci am kas, apabila 
laporan keuangan periode terse but 
sudah diterbukan, dilakukan 
dengan pembetulan pad a akun 
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Eetimasi 
·;;; 

c l i Langkah Kerja Pereviu Waklu e 
i ~ :::, .,, ... c fa :::, 
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:::, ·~ ... ~ 1l " c " ] 
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pcndapatan lain-lain-LO/ ekuitas. 
Dalam hal mengalo batkan 
pen am bah an be ban dilakukan 
dengan pcmbetulan pad a akun 
beban lam-lam-LO/ekuit.as. 

4) Koreksi kesalahan atas penerimaan 
pcndapatan-LO yang tidak berulang 
yang terjadi pad a periode-periode 
sebelumnya dan menambah 
maupun mengurangi posisi kas, 
apabila laporan keuangan pc node 
terse but sudah diterbitkan, 
dilakukan dengan pcmbetulan pada 
akun kas dan akun ekuitas. 

5) Koreksi kesa.lahan atas penerrmaan 
dan pcngeluaran pcmbiayaan yang 
tidak berulang yang terjadi pad a 
periode-periode sebelumnya dan 
menambah maupun mengurangi 

posiei kas, apabila la po ran 
keuangan pc node tersebut sudah 
diterbitkan, ctilakukan dengan 
pcmbetulan pad a akun kas dan 
akun Saldo Anggaran Lebih. 

6) Korcksi kesalahan yang lidak 
berulang atas peneatatan kewajiban I 

yang terjadi pad a periode-periode 

I sebelumnya dan menambah 
maupun mengurangi posrer kas, 
apabila Laporan keuangan pc node 
terse but sudah diterbitkan, 
dilakukan dengan pcmbetulan pada 

I akun kas dan akun kewajiban I 
bersangku tan. 

h. Bual caiatan hasil reviu 
'---- -- 
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Teknik Reviu 
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Estirnaei 
·;.;; 

c: ~ c: E! ~ m as 
I Langkah Kerja Pereviu Waktu ~ as .... Oil 

~. c: c: 
..2 till ... .§ as c: :::, ... 
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I. Tujuan Reviu: 
·-· -- Untuk memastikan bahwa penyajian LAK 

yang meliputi informasi mengenai 
sumber, penggunaan, perubahan kaa dan 
sctara kas selama satu periode 
akuntansi, serta saldo kas dan setara kas 
pad a tanggal pelaporan scsuai dengan I SAP -- 

, 2. Dokumen yang diperlukan: 
a. Laporan Arus Kas; 
b. ....................... ... . . .......... 

3. Langkah-langkah Reviu 
~ - ,J ,J - 

a. Pastikan saldo setiap akun dalam 
setiap Laporan Arus Kas sesuai dengan 
saldo dalam Cata tan Atas Laporan 
Keuangan (CA Liq maupun dalam 
dokumen pendukung lain yang terkait 

baik data, Buku Besar. 
b. Pastikan Klasifikasi LAK berdasarkan ,J ,J 

aktivitas operasi, investasi, pendanaan, 
dan transitoris dengan nncian sebagai 
berikut: 
1) AK1iV11'AS OPERAS! 

1) Laporan Arus Kas (LAK) 

f----;----.---------------------'-------'------'--- Prinsip Dasar: 

Apabila dilemukan kelemahan dalarn penyelenggaraaan akuntansi dan/alau kesalahan dalam 

I 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-sarna dengan unit akuntansi harua segcra melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi alas kelemahan dan/atau kesalahan tersebul secara berjenjang 

'----- -- --- --- J 

-- --, 
Teknik Reviu 

,______ ---1 

Eslimasi § j c 
Pereviu Waklu ... as s i :::, .... 

!I) ~ c c 
..2 till ... "§ as 

~ 
:::, ... 

Ill "Cl ... Ill c Ill Ill "'iJ Ill VJ 0.. ~ P. 0 ... 
0.. 

Langkah Kerja 
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Teknik Reviu 

Eatirnasi 
·;; 

~ ~ al c 
Langkah Kerja Percviu Waktu ~ as Cd a I c: ti/) c 

.2 ... ·g al c: ;::J ... 
0 < "C OJ s:: OJ OJ 
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Aktivitas operasi adalah aktlvitas 
penerimaan dan pengeluaran kas 
yang ditujukan untuk kegiat.an 
operasional pemenntah selama salu 
periode akuntansi diperoleh dari: 
a) Penerimaan Perpajakan; 
b) Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBPJ; 
c) Penerimaan Hibah; ,J 
d) Pcnerimaan Bagian Laba 

perusahaan negara/ dacra h dan 
lnvestasi Lainnya; 

e) Penerimaan Lain-lain/penerimaan 
dari pendapatan Luar Biasa; dan 
Pencrimaan Transfer. 

Arus keluar kas unluk aktivilas 
operasi terutama digunakan unluk: ../ 
a) Pernbayaran Pegawai; ,J 
b) Pembayaran Barang; 
c) Pembayaran Sunga; 
d) Pembayaran Subsidi; 
e] Pembayaran Hibah; ../ ,J 
I) Pembayaran Bantuan Sosial; 
g) Pembayaran Lain-lain/ Kejadian 

Luar Biasa; danPembayaran 
Transfer. 

2) AKTIVJTAS INVESTASI 
Aktivitas investasi adalah aktivitas 
penerimaan dan pengeluaran kas 
yang ditujukan unluk perolchan dan 
pelepasan aset tetap serla inveetasi 
lamnya yang Lidak lermasuk dalam 
setara kas. ,J 
Arus masuk kas dari aktivitas 
mvestasr terdiri dari: 
a) Penjualan Aset Tetap; 
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- ---i Tcknik Reviu 

Estimasi i:; 
:§ 

e 1 (1S c 
Langkah Kerja Pcreviu Waktu al ~ :, ] < c "' c 

:, Oil s ·g (1S 

Q c ... 
< " ~ 

i:: ~ I.I v Q,J "' c, ~ a. 0 

~ 

b) Penjualan Asel Lainnya; 
c) Pencairan Dana Cadangan; 

I d) Penerimaan dari Divestasi; dan 
e) Penjualan lnvestasi dalam bentuk I 

I 

Sekuritas. 
Arus keluar kas dari aktivitas I 
investasi terdiri dan: I 
aJ Perolehan Aset Tetap; 
b) Perolehan Asel Lainnya; 
c) Pembenlukan Dana Cadangan; 
d) Penyertaan Modal Pemerintah; 

dan 
e) Pembelian lnvestasi dalam bentuk 

Sekuritas. 
3) AKTIVITAS PENDANAAN I 

Aktivitas Pendanaan adaJah akuvitas 

pcnerimaan dan pcngeluaran kas 
yang yang berhubungan dengan 
pemberian piutang jangka panjang 
dan/alau pclunasan ulang jangka 
panjang yang mengakibatkan 
pcrubahan dalam jumlah dan 
komposisi piutang jangka panjang 
dan utangjangka panjang. 
Arus rnasuk kas dari aktivilas 
pcndanaan antara lain: 
a) Penerimaan utang luar negeri; 
b] Penerimaan dari ulang obligasi; 
c) Penerimaan kembali pinjaman 

kepada pemerintah daerah; dan 
d) Penerimaan kernbah pinjaman 

kepada perusahaan negara. 
Arus keluar kas dari aktivitas 

I 
pendanaan antara lam: 

I 
a) Pernbayaran pokok utang luar 

I negeri; 
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Prinsip Dasar: 
Apabila dilemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/atau kesalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bersama-sama dengan unit akuntansi harus segera melakukan 
perbaikan dan/atau koreksi at.as kelemahan dan/atau kesalahan tersebut secara berjenjang 

c. Buat catatan hasil reviu 

tran sitoris meliputi pengeluaran PFK 
dan pengeluaran tranaitoris seperti 
kiriman uang keluar dan pemberian 
uang persediaan kepada bendahara 
pen gel uaran 

kcmbali uang 

dari bendahara 

penerimaan 
persediaan 
pengeluaran. 
Arus keluar kas dari aktivitas 

uang dan masuk kiri man 

penerimaan dan pengeluaran kas 
yang tidak terrnasuk dalam aktivitas 
operasi, investasi, dan pendanaan. 
Arus masuk kas dari aktivitas 
transitoris meliputi penerimaan PFK 
dan penerimaan transitoris seperti 

negara. 
4) AKTIVITAS TRANSITORIS 

Aktivitas transitoris adalah aktivitas 

c) Pengeluaran kas unluk 
dipinjamkan kepada pemerintah 
daerah; dan 

d) Pengeluaran kas unluk 
dipinjamkan kepada perusahaan 

b) Pcmbayaran pokok utang obligasi; 

Waktu Pcreviu Langkah Kerja 
Eslimasi 

Teknik Reviu 
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I 

--- -----,---- - 

Tekruk Reviu 

Waktu 
Eslimasi 

Percviu 

'- - 

kapitalisasi aset tctap; 
6) Jumlah pengeluaran pada pos aset 

telap dalam konslruksi, 
7) Jumlah kormtmen unluk akuisisi aset 

tetap, dan 
8) .Jika asct tetap dicatat pada jumfah 

yang dmilai kembalt, maka hal-hal 
tambahan yang harus diungkapkan: 
dasar peraturan unluk menilai 
kcmbali aset lclap, langgal efektif 

untuk akuntanei 5) Kebijakan 

diungkapkan sccara mcmadai, dengan 
mengungkapkan: 
11 Dasar penilaian yang digunakan 

untuk menentukan nilai tercat.at 
(carrying amounq; 

21 Rekonsiliasi j urnlah tercatat pada awal 
dan akhir penode yang menunjukkan: 
penambahan, pelcpasan, Akumulasi 
penyusutan, dan perubahan nilai Uika 
ada], mutasi asct tet.ap lamnya; 

3) Informasi penyusutan; 
4) Eksistensi dan batasan hak milik aset 

tetap; 

a. Tehti apakah Asct Tetap disajikan dan 

d. LPE; 
e. LAK; dan 
f. LP SAL. 

I----+ - 
3. Langkah-langkah Reviu 

c. Ncraca; 

~ntuk memastikan bahwa penyajian_ .. _ .. __ + 

2. rfiokumcn yang diperlukan : 
a. LRA; 
b LO; 

I I. Tujuan Reviu: 
I 

Langkah KCl]U 

m) Catatan atas Laporan Keuangan [Cal.K] 
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Sebelum ketiga kegiat.an tersebut di alas dilaksanakan, dilakukan 

pcrsiapan berupa pcngumpulan informasi keuangan, laporan kcuangan 

yang Lelah diaudit pada tahun lalu, lapora.n bulanan, triwulanan, 

semcsteran, tahunan, kebijakan akunt:ansi yang telah ditetapkan serta 

informasi lain yang diperlukan. I(cmudian dilanjutkan dengan 

pembenlukan Lim reviu yang mempunyai kemampuan leknis yang 

memadai. 

Seliap penugasan reviu dipersiapkan secara memadai melalui penyusunan 

tim reviu yang mempunyai kemampuan teknis yang memadai meliputi: 

1. mernahami SPJ; 

2. memahami SAP; 

3. memahami SAPD; 

4. memahami proses bisnis atau kegiatan pokok cntitas yang dircviu; 

5. memahami dasar-dasar audit; 

6. memahami teknik komunikasi; dan 

7. memahami analisis basis data. 

B. PELAKSANAAN REVlU 

Pelaksanaan Reviu dilakukan oleh tim secara paralel dengan penyusunan 

laporan keuangan pemerintah daerah. Kegiatan dalam proses pelaksanaan 

tersebut melipuli penelusuran angk.a, permintaan keterangan dan prosedur 

analitis. 

Prinsrp Dasar: 

Apabila dilemukan kelemahan dalam penyelenggaraaan akuntansi dan/alau kcsalahan dalam 
penyajian LK, Maka pereviu bcrsama-sama dengan unit akuntansi harus scgera melakukan 
pcrbaikan dan/alau koreksi at.as kelcmahan dan/alau kcsalahan tersebut secara berjcnjang 

Teknik Reviu 
~ 

Estimasi 
·;;; 

§ ~ aJ i Langkah Kerja Pcrcviu Waklu ... .a ~ aJ 
;:I i: co c 
.:! ... .§ al c: ;::l ... 
0 -c 1l (.) 
c 0 ~ 0 U) 0.. ~ p.. 0 

I 
,t 

-- -e---- ,_ 
penilaian kembali, nama penilai 
mdependen [jika ada), hakikat setiap I 
pelunjuk yang digunakan untuk 
menentukan biaya pengganti, nilai 
tercatat setiap jenis aset tetap. 

I 
b. Buat catatan hasil reviu I 
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Pelaksanaan reviu dilakukan sesuai dengan Pk."R yang Lelah dilentukan 

pada tahap pcrencanaan. Dalam melaksanakan Reviu dilakukan dengan 
teknik reviu yang rneliputi: 

l. Penelusuran angka 

Dalam melaksanakan reviu, tim reviu perlu menelusuri angka-angka 

yang disajikan dalam laporan keuangan ke buku at.au caiatan-catatan 

yang digunakan untuk mcyakini bahwa angka-angka tersebut bcnar. 

Pelaksanaan leknik penelusuran angka dapat dilakukan dengan 

bebcrapa tahapan scbagai berikut: 

a. Menelusuri angka laporan keuangan konsolidasi yang telah 
disajikan menurut SAP. 

b. Mcnelusuri angka laporan keuangan konsolidasi pada kcrtas kerja 

konsolidasi, khususnya angk:a-angka yang dihasil.kan dalam proses 

elimlnasi dan penggabungan dari neraca saldo-neraca saldo 

yang bersumbcr dari perangkat dacrah dan SKPKD. 

c. Menelusuri angka-angka neraca saldo pada buku besar yang ada di 

mastng-masing entitas akuntarisi. Tahapan ini lidak selalu 

dilakukan untuk semua entitas akuntansi. Bcrdasarkan 

pertimbangan penilaian resi.ko yang telah dilakukan pada saat 

perencanaan, dipilih beberapa neraca saldo yang perlu ditelusuri 

angka-angkanya pada saldo buku bcsar yang bersangkutan. 

2. Permintaan keterangan 

Perrnintaan keterangan dilakukan jika daJam proses pcnclusuran angka 

tcrdapat hal-hal yang perlu di.konfimasi.kan kcpada PPKD atau pcrangkat 

daerah. Dalam mencntukan permintaan kctcrangan, tim rcviu dapat 
mempertimbangkan: 

a. sifat dan matcrialitas suatu pos; 

b. kemungkinan salah saji; 

c. pcngetahuan yang diperoleh selama persiapan reviu; 

d. pernyataan tentang kualiflkasi para personel bagian akuntansi entitas 

tersebut; 

e. seberapa jauh pos tertentu dipcngaruhi olch pertimbangan 

ruanajemen; 

f. kelidakcukupan data keuangan eruitas yang ruendasar; dan 

g. ketidaklengkapan informasi yang disaji.kan dalam laporan keuangan. 

- 53 - 



3. Prosedur Analitis 
Proscdur analilis dirancang untuk mengidentilikasi adanya huhungan 

antar akun dan kejadian yang tidak biasa serta tidak sesuai SAP. 

Analisis yang dilakukan adalah menilai kewajaran saldo dan rincian 

laporan kcuangan, kescsuaian dan keterkaitan antar komponcn laporan 

keuangan yang satu dengan komponen lainnya. 
DaJarn merancang prosedur irti APIP daerah harus mempertimbangkan 

hasil reviu SPI. I Jal ini dilakukan agar reviu kesesualan dengan SAP 

dapat terarah pada komponen laporan kcuangan dan akun-akun yang 

lemah pcngendaliannya. Dengan dcmikian APIP dapat lcbih 

mcmperdalam rnateri reviunya, serta mempcrtimbangkan jcnis-jenis 

masalah yang membutuhkan penyesuaian, seperti t.erjadinya peristiwa 

Permintaan keterangan mcliputi antara lain: 

a. kcscsuaian antara sistem akuntansi dan pelaporan keuangan yang 

diterapkan oleh entitas tersebut dengan peraiuran yang berlaku; 

b. kcbijakan dan metodc akuntansi yang ditcrapkan oleh cntitas yang 

bersangkutan; 

c. prosedur pcncatatan, pcngklasifikasian, dan pcngikhtisaran transaksi 

scrta penghimpunan informasi untuk diungkapkan dalam laporan 

keuangan; 

d. keputusan yang diambil oleh pimpina:n entitas pelaponm/pejabat 

keuangan yang mungkln dapat mempengaruhi laporan keuangan; 

e. memperoleh lnformasi dari audit atau reviu atas LKPD periode 

sebelumnya; dan 

r. personil yang bcrtanggung jawab terhadap akuntansi dan pelaporan 

keuanganmengena.i: 

I) apakah pelaksanaan anggaran telah d ilaksanakan sesuai dengan 

SP! yang mernadai; 

2) apakah LKPD telah disusun dan disajikan sesuai dengan SAP; 
3) apakah terdapat pcrubahan kebijakan akuntansi pada entitas 

pelaporan terscbut; 

4) apakah ada masalah yang timbul dalam implementasi SAP dan 

pclaksanaan sistern akuntansi; dan 

5) apakah terdapat kcjaclian setelah tanggal neraca yang berpengaruh 

secara material terhadap laporan keuangan. 
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IG(R memuat 

1. tujuan reviu; 

2. daftar pertanyaan wawancara dan kuesioner; dan 

3. langkah kerja prosedur penelusuran angka, analitis, permintaan 

keterangan. 

Pelaksanaan reviu didokumenlasikan dalam IG<R untuk menjelaskan 

mengenai: 

1. pihak yang melakukan reviu; 

2. entitas yang direviu; 

3. aktivitas penyelenggaraan akuntansi dan komponen LKPD (LRA, LPSAL, 

Neraca, LO, LAK, LPE, CaLK) yang direviu; 

4. asersi yang dinilai dan langkah-langkah reviu yang dilaksanakan untuk 

menilai asersi; dan 

5. hasil pelaksanaan langkah-langkah reviu dan simpulan serta komentar 

pereviu. 

luar biasa dan perubahan kebijakan ak.untansi. 

Contoh hubungan antar komponen laporan keuangan atau lampirannya 

dalam prosedur analitis, antara lain: 

a. hubungan antara pertambahan Aktiva Tetap dalam Nern.ca 

dengan Realisasi Belanja Modal dalam LRA; 

b. hubungan antara laporan/daftar aktiva tetap yang dibuat oleh 

Bagian Akuntansi dengan Bagian Umum/Pengelola Barang/ Aset; 

c. menganalisis laporan keuangan untuk menentukan apakah laporan 

keuangan sesuai dengan SAP; 

d. memperoleh laporan dari Inspektorat daerah/ APIP lainnya, jika ada 

yang telah melakukan audit atau reviu atas laporan keuangan tahun 

sebelumnya Hal in.i dilak.ukan untuk meyakini kesesuaian jumlah 

saldo awal pada neraca. 

Penelaahan lebih lanjut setelah melakukan Prosedur Analitis tersebut di 

alas dapat dilakukan dengan melihat kesesuaian antara angka-angka 

yang disajikan dalam laporan keuangan terhadap buku besar, buku 

pembantu, catatan, dan laporan lain yang digunakan dalam Sistem 

Akuntansi di lingkungan pemerintah daerah yang bersangkutan. 
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Mengingal adanya perbedaan keadaan pada setiap penugasan reviu alas 

laporan kcuangan, maka tidak mungkin menentukan bentuk atau isi KKR 

yang perlu dibuat. Namun perlu diperhatikan bahwa KKR harus memuat 

masalah yang tcrcakup dalam permintaan keterangan dan proscdur analitis 

serta masalah yang dianggap tidak biasa selama melaksanakan reviu 

termasuk penyelesaiannya. 
Kegiatan reviu dituangkan dalam KKR sebagai pcrtanggungjawaban bahwa 

langkah kerja reviu telah dilaksanakan, sekaligus menjadi dokumentasi 

pelaksanaan reviu. Kualitas basil reviu akan lebih terjamin jika didukung 

oleh KKR yang baik, dengan krlteria sebagai berikut: 

I. Kertas kerja disusun pada saat kegialan reviu berlangsung. 

2. Kertas kerja disusun dengan lengkap, dengan kelentuan sebagai berikut: 

a. mengacu kepada lahapan reviu yang telah ditetapkan. 

b. Daftar isi KKR Lelah sesuai dengan Iisik KKR-nya. 

c. disusun secara tcrstruktur dengan memperhatikan kesesuaian antara 

informasi utama dan data pendukung. 

d. berisi permasalahan yang ditemukan, baik yang telah ditindaklanjuti, 

masih dalaru proses tindak Ianjut, atau tidak dapat 

segera ditindaklanjuti oleh unit akuntansi yang bersangkutan. 

e. Meruenuhi hal-hal sebagai berikuL: 

1) Relevan: lnformasi yang dimuat dalam KKR harus berhubungan 

dengan tujuan reviu dan permasalahan yang dihadapi. 

2) Sesuai dengan PKR: Prosedur reviu dalam PKR yang tidak 

dilaksanakan atau diubah perlu dibuat penjelasan yang memadai 

mengenai alasan pembatalan atau perubahannya. 

3) Lcngkap dan Cermat: lnformasi dan data dalam KKR harus 

lcngkap dan cermat agar mcndukung simpulan, LHR, 

permasalahan dan rekomendasinya. 

4) Mudah Dipahami: KKR harus menggunakan bahasa yang 

sederhana, ringkas, dan alur pikir yang kronologis. Judul harus 

jelas untuk setiap permasalahan/topi.k. Simbol (tickmark) harus 

digunakan secara konsisten selama reviu serta diberi penjelasan 

yang memadai. 

5) Rapi: Berhubungan dengan ta.ta ruang penulisan, 

pengorganisasian dan pengelolaan fisik KKR Harus ditulis pada 
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Pemerintah Daerah No. lndeks KKR KKR BEL 
Provinsi/Kabupaten/Kota Disusun oleh/Tanggal FA/01-Mar-17 
lnspektorat Direviu oleh/Tanggal NC/0 l-Mar-17 

Diselujui olch/Tanggal lL/01-Mar-17 

SKPKD PPKD (DPKAD) 
Perangkat Daerah Dinas Pendapatan 

Komponen LK J ..J~Aj I LPSAL N I I LO I I t.AK I LPE I I CALK 
Akun Belanja 
Langkah-Jangkah Reviu 

l. Pastikan bahwa rekonsiliasi Belanja telah dilakukan antara unit akuntansi dengan Kas 
Daerah melalui perrnintaan keterangan dan penclusuran angka ke Serita Acara 
Rekonsiliasi 

2. Lakukan uji petik atas transaksi Belanja dan pastikan bahwa setiap transaksi tersebut 
telah didukung dokumen pengeluaran yang sah, melalui penelusuran ke dokumen SPM 
dan SP'2D. 

3. Pastikan bahwa pengembalian Delanja hanya merupakan transaksi pengembalian Belanja 
untuk periode berjalan, melalui permintaan keterangan dan penelusuran jurnal lransaksi 
ke dokumen SSPB. 

4. Paslikan bahwa pengcmbalian Belanja periode aebelurnnya Lelah diakui dan dicatat sebagai 
Pendapatan Lain-lain, dengan melakukan permintaan keterangan dan penelusuran jurnal 
transaksi ke dokumen SSBP. 

5. Pastikan bahwa setiap Belanja Modal telah dicalat sebagai penambahan Asel tetap, dengan 
melakukan penelusuran dokumen SPM dan SP'2D dan prosedur analitis dengan 
penambahan saldo Aset Tetap. 

Hasil Pelaksanaan Langkah-langkah Reviu (Daftar KKR Pendukung) No. lndeks KKR 

1. Penelaahan Rekonsillaei Belanja dengan Kas Daerah DEL-1.0 

6) satu muka, apabila dipcrlukan untuk menulis pada halaman 

sebaliknya, harus dibuat petunjuk yang jelas. KKR harus diberi 

daftar isi, penomoran dan pemberian indeks secara sistematis, 

scrta pem berian refercnsi yang jclas untuk menghubungkan 

informasi/data antar berbagai lembar KKR. 

7) Efisien: Harus dihindari pembuatan dafla.r yang lidak perlu, dan 

dimungkinkan menggunakan salinan (copy) dari catatan obyek 

yang direviu. 

APIP sebaiknya memberikan simbol (tickmark) untuk menandai reviu yang 

dilakukan. 

Contoh penyusunan KK.R sebagai berikut: 

a. KKR LRA 
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PemerinLah Daerah No. lndeks KKR KKR NERACA 
Provinsi/Kabupaten/Kota Disusun oleh/Tanggal FA/01-Mar-17 
lnspektorat Direviu oleh/Tanggal I NC/01- Mar-17 

Disetujut olehf'l'a.nggal IL/01- Mar-17 
SKPKD ! PPKD (DPKAD) 
Perangkal Daerah ,J j Dinas Pendapalan 

Komponcn LK I I LRA I I LPSAL ,J IN I I LO I I LAK I LPE I I CALK 
Alrun Aset Tetap 
Langkah-langkah Reviu 
1. Teliti bahwa saldo Aset Tetap di Neraca telah sesuai dengan rincian Aset Tetap di CaLK, 

melalui penelaahan CaLK. 
2. Teliti bahwa saldo Aset Tetap di Neraca telah sesuai dengan Lampiran Barang Daerah, 

melalui penelaahan Lampiran Barang Daerah. 
3. Teliti bahwa Aset Tetap (misalnya Tanah, Oedung dan Bangunan, Kendaraan Operasional) 

yang tidak didukung dengan dokumen yang sah telah diungkapkan dalam CaLK. 
4. Teliti bahwa Asel Tetap yang Lidak dimanfaalkan dan atau dimanfaalkan oleh pihak yang 

tidak berhak telah diungkapkan dalam CaLK melalui permmtaan keterangan. 
5. Teliti bahwa seliap Belanja Modal Lelah dibukukan sebagai penambahan Asel Tetap atau 

Asel Lain-lain, rnelalui rekonsiliasi antara Daftar Rcalisasi Belanja Modal dengan 
penambahan Asel Tetap alau Aset Lain-lain yang berasal dari pembelian, pengembangan 
nilai aset, Aset Tetap dalam renovasi, perolehan KDP, dan pengembangan KDP. 

6. Teliti bahwa mutasi tambah dan mutasi kurang yang telah dibukukan dalam Aplikasi 
Barang Daerah telah didukung dengan dokumen sumber untuk transaksi Transfer Masuk, 
Reklasifikasi Masuk, Pertukaran, Pcrolehan Lainnya, Pcngurangan Nilai Asel, Koreksi 
Pencalalan Nilai/ Kuan Lilas, Korcksi Nilai Tim Penertiban Asel, Penerimaan Asel Tetap 
Renovasi, Penghapusan, Transfer Keluar, Hibah (Keluar) , Reklasifikasi Keluar, Koreksi 
Pencatatan, Penghentian Aset dari Penggunaan, Saldo Akhir Tahun Berjalan, melalui 

b. KKR Neraca 

2. Uji Petik SPM dan SP2D DEL-2.0 
- 3. Penelaahan Pengembalian Belanja Periode Berjalan BEL-3.0 

4. Penelaahan Pengembalian Delanja Periode Sebelumnya BEL-4.0 
5. Penelaahan Penambahan Aset Tctap dengan Belanja Modal BEL-5.0 

Simpulan: 

,_____ 
Komentar 
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penelusuran kc dokumen-dokumen yang lerkait. I 

7. Teliti bahwa unluk Asel Telap yang dalam kondisi Rusak Beral/Usang telah direklasifikasi 
kc Aset Lainnya, mclalui permintaan keterangan dan pcnelusuran dokumen Serita Acara 
Penghentian Penggunaan Aset Tetap ke akun Aset Lainnya. 

8. 'I'elili bahwa Penyusutan Asel Telap Lelah dilakukan sesuai dengan kelentuan yang 
berlaku. 

I lasil Pelaksanaan Langkah-langkah Reviu No. Indeks KKR 
(Daftar KKR Pendukung) 

1. Penelaahan Kesesuaian Saldo Asel Tetap dengan CaLK AT-100 
--- 2. Penelaahan. Kesesuaian Saldo Asel Telap dengan Lampiran Barang AT-200 

Dae rah 
- -- 3. Penelaahan Dokumen Kepcmilikan Barang Daer ah dan AT-300 

Pengungkapannya dalam CaLK 
4. Penelaahan Pemanfaatan Barang Dae rah dan Pengungkapannya AT-400 

dalam CaLK 
5.Rekonsiliasi - - Belanja Modal dengan Penambahan Asel Tetap dari AT-500 

Pembelian 

6. Penelaahan Mulasi Tam bah Ku rang Barang Dacrah dengan AT-600 
Dokumen Surnber 

- 7. Penelaahan Reklasifikasi Asel Tetap Rusak Beral AT-700 

8. Penelahaan Penyusutan Aset Tetap AT-800 
- -- - 

---- - - ~ 
Simpulan: I 
1. Terdapat selisih nilai Aset Tetap berupa Gedung dan Bangunan sebesar Rp50.000.000,00 1 

yang kurang diungkapkan dalam CaLK. 
2. Terdapal kurang saji Asel Te tap berupa Peralatan dan Mcsm di Neraca sebesar 

Rp25.000.000,00 karena Aplikasi Barang Daerah yang diinpul ke Aplikasi Akuntansi 
belum yang lerakhir. 
Usulan jumal koreksi: 

Asel Tetap - Peralalan dan Mcsin Rp25.000.000,00 I Ekuilas Dana Rp25.000.000,00 
3. Terdapat 2 hidang tanah scnilai Rp300 .000. 000,00 yang bclum didukung dengan I 

serlifikal kepcmilikan dan belum diungkapkan dalarn CaLK. 
I 

4. Penjelasan pemanfaala.n asct telap: 
a) Terdapat 1 bidang tanah senilai Rp500.000. 000,00 yang tidak dimanfaatkan (tanah 

kosong) belum diungkapkan dalam CaLK. 
b] 'I'erdapal 5 Gedung dan Bangunan berupa rumah dinas yang dilempati oleh pihak yang 

tidak berhak (pensiunan) belum diungkapkan dalarn CaLK. 
I 5. Rekonsiliasi belanja modal dengan penambahan Asel Tclap dan pcmbclian: 

a) Terdapat kurang sajr Peralatan dan Mesin di Neraca sebcsar Rp30. 000.000,00 karena 
terdapat lerdapal pembclian Peralatan dan Mesin yang belum diinpul dalam Aplikasi 
Barang Daerah. I 
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- 
KKR Lelah lengkap. 

Komentar 

Usulan Jurnal Koreksi: 
Aset Tetap - Peralatan dan Mesin Rp30.000.000,00 

Ekuitas Dana Rp30.000.000,00 
b) Tcrdapat kurang saji Peralatan dan Mesin di Neraca sebesar Rp 10.000.000,00 yang 

bcrasal dari belanja barang (pembelian notebook dengan menggunakan mata anggaran 
belanja barang) dan belum diinput di Aplikasi Barang Daerah serta belum diungkap 
dalam CaLK. 
Usulan Jurnal Koreksi: 
Asel Tetap - Peralatan dan Mesin Rpl0.000.000,00 

Ekuilas Dana Rpl0.000.000,00 
6. Terdapat Transfer Masuk Pcralatan dan Mesin berupa kornputer senilai Rp50.000.000,00 

yang belum dicatat, 

Usu Ian Jurnal Koreksu 
Asel Tet.ap - Peralatan den Mesin Rp50.000.000,00 

Ekuitas Dana Rp50.000.000,00 
7. Uj1 petik telah dilakukan terhadap mutasi Aset Tetap, dimana seluruh transaksi mutasi 

Aset Tetap telah didukung dengan dokumen sumber. 
B. Terdapat Peralatan dan Mesin yang sudah rusak berat senilai Rp200.000.000,00 yang 

belum direklasifikasi ke Asel Lainnya. 
Usulan Jurnal Koreksi: 
Aset Lainnya - Aset Lain-lain Rp200.000.000,00 

Aset Tctap - Peralatan dan Mesin Rp200.000.000,00 
9. Perhitungan Penyusutan Lelah sesuai dengan ketentuan. 
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KKR Lelah lengkap, 

Komentar 

Ost 

Simpulan: 
Pengungkapan Aset Tetap poin a, d, f, g, dan h telah memadai sedangkan poin b dan e belum 

memadai. 

CaLK-1.0 
Hasil Pelaksanaan Langkah-langkah Reviu (Daftar KKR Pendukung) I No. Indeks KKR 

Langkah-langkah Reviu 

~ Tel iti apakah Aset Te tap disaj ikan dan diungkapkan secara memadai, dengan 
mengungkapkan: 
a. Dasar penilaian yang d.igunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrying amount); 
b. Rekonsiliasijumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 

penambahan, pelepasan, 
c. Akurnulasi penyusut.an, dan perubahan nilai Uika ada], mut.asi aset tctap lainnya; 
d. lnformasi penyusutan; 
e. Eksislensi dan batasan hak milik aset tetap; 
f. Kebijakan akuntansi untuk kapitallsasi aset tetap; 
g. Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi; 

h. Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap; 
1. Jika aset tetap d.icat.al padajumlah yang dinilai kcmbali, maka haJ-haJ La.mbahan yang 

harus diungkapkan: dasar peraturan untuk mcnilai kcmbali aset tetap, tanggal cfektif 
penilaian kembali, nama penilai independen Uika adal, hakikaL seLiap petunjuk yang 
digunakan untuk mencnlukan biaya pengganti, nilai tercatat sctiap jenis aset Letap. 

Komponen LK 

~n 
LPE J_v I CALK N I I LO ULAK I 

Aset Tetap 
I I LRA I I LPSAL 

PPKD (DPKAD) SKPKD 
~angkat Daerah Dinas Pendapalan 

IL/01- Mar-17 Disetujui oleh/Tanggal 
NC/01- Mar-17 Direviu oleh/Tanggal 
F'A/0 I- Mar-17 Disusun oleh/1'anggaJ 

KKRCALK No. Indeks KKR Pemerintah Daerah 
Pro vi n si / Ka bu pa ten/ Kota 
lnspektorat 

Penelaahan pengungkapan Asel Tetap 

c. KKR CaLK 
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berjalan 7 bukan terjadi pada tahun berikutnya 7 Beban dibayar c:timuka I 
- Pasukan Lelah rnenginput semua be ban yang Lelah terjadi yang belurn dilakukan 

pembayarannya 7 Beban/Belanja Yang Masih llarus Dibayar 

- Teliti apabila ada kontrak sewa yang lintas lahun anggaran 

(3) Analisa Belanja dalam LRA dan Oeban dalam LO Keterkaitan /hubungan antara akun 

belanja daJam LRA serta Akun Beban pada LO dapat dijelaskan dalam table berikut: 
I - Laporan Realisasi Anggaran 

I Laporan Operasional (LO) 
(LRA) 

No I Uraian Rp Uraian Rp Keterangan 
Belanja Be ban Selisih ( 1) 

I 22. 926.085.3 17 22.9 L0.502.638 
Pegawai Pegawai 15.582.679 

- - - 

Belanja Be ban 
2 22.298.746.637 168.740.460 

Barang persec:tiaan 
- 

Be ban 

Barang dan 6.035.302.896 

Jasa 

Be ban 
1.432.106.979 

Pemcliharaan 

Be ban 

I 
Perjalanan 14.455.389,762 

Dinas 

- Pastikan semua pendapatan memang telah t.erjadi (sudah merupa.kan hak) pada tahun 

berjalan 7 bukan terjadi pada tahun sebelumnya 7 Pembayaran Piutang 

- PasLikan Lelah menginpul scmua pendapatan yang Lelah t.erjadi yang belum diterima 

pembayarannya 7 Pendapatan Yang Masih Barus Diterima 

- 1'elili apabila ada kontrak sewa yang I in las tahun anggaran 

(2) Lakukan Analisis beban 

Pastikan semua beban memang Lelah terjadi (sudah merupakan kewajiban) pada tahun 

(I) Analisis Pendapalan 

Pastikan semua pendapatan memang telah terjadi (sudah merupa.kan hak) pada tahun I 
berjalan 7 bukan terjadi pada tahun berikutnya 7 Pendapatan c:titerirna dimuka 

Asel Tetap Akun 

Langkah-langkah Reviu 

I N I" I LO I I LAK I LPE I I CALK Komponcn LK I I LRA I I LPSAL 

Perangkal Dacrah -./ I Dinas Pendapalan ~~~------~~~ 
I PPKD (DPKAD) SKPKD 

NC/OL- Mar-L7 

IL/01- Mar-17 

Direviu oleh/1'anggal 

Disetujui oleh/Tanggal 

FA/01- Mar-17 Disusun oleh/Tanggal 

KKRLO No. Indeks KKR Pemenntah Daerah 

Provinsi/Kabupaten/ Kota 

lnspektorat 

d. IG<R LO 
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C. PELAPORAN REVlU 

1. CA1'ATAN HASlL REVlU (CHR) 

Untuk setiap unit akuntansi yang direviu, simpulan dalam KKR 

selanjutnya dituangkan dalam bentuk Catalan Hasil Reviu (Cl II~) (format 

CI IR terlampir). Dalam hal pereviu menyimpulkan adanya penyusunan 

LKPD yang belum sesuai dengan SAP, maka pereviu harus membuat 

CHR kepada Unit /\kunt:ansi yang terkait, 

Hal yang harus diuraikan dalam Cl-lR antara lain adalah: 

a. Penyelenggaraaan akuntansi yang harus diperbaiki/atau LKPD (LRA, 

LO, LPE, LPSAL, Ncraca, LAK, dan CaLK) yang harus dikorcksi. 

b. Perrnasalahan yang dihadapi oleh unit akuntansi daJam pcnyajian 

LKPD sesuai SAP. 

c. Tindakan perbaikan dan/atau korcksi yang disepakati olch pereviu 

dan unit akuntansi dan telah atau akan dilakukan oleh unit 

akuntansi. 

d. Tindakan perbaikan dan/atau koreksi yang disarankan oleh pereviu 

tetapi lidak disepakati dan dilaksanakan oleb unit akuntansi. 

Dalam hal unit akuntansi belum atau belum selesai melakukan 

perbaikan dan/ atau koreksi yang tertua.ng dalam Cl IR, bai.k yang 

disepakati ataupun tidak, maka koreksi dan/atau perbaikan yang belwn 

dilaksanakan terse but dituangkan dalam paragraf penjelasan PTD. 

Contoh bentuk CllR disajikan sebagai berikut: 

I I Selisih (2) 
Jumlah 22.298.746.637 22.091.540.097 

I 207.206.540 
Hasil Pelaksanaan Langkah-Iangkah Reviu (Daftar KKR Pendukung): No. lndeks KKR 
Realisasi belanja pegawai berdasarkan laporan realisasi anggaran 
sebesar Rp22.926.085.317 berbeda dengan beban pegawai dalam LO I 

sebesar Rp22.910.502.638 sehingga terdapat eehsih Rpl5.582.679. 
Hal IOI perlu dilakukan penelusuran lebih jauh dengan melakukan 
leknik wawancru:a/ perrnintaan kelerangan dengan petugas SAJBA 

untuk mengidentifikasi perbedaan ini, apakah ada transaksi akrual yg I dicat.aL? 
I 

L0-1.0 
Simpulan: 
Dst 

I 

Kornentar 

KKR Lelah lengkap _J - 
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Provinsi/Kabupaten/Kota .. Disusun 
lnspektorat Daerah olch/1'anggal 
KERTAS - 

Direviu 
oleh/Tanggal 

- - 
Disetujui 
oleh/Tanggal 

- - - 
Pemerintah Daerah a 

- ·- 
Perangkat Daerah x 
Uraian Cat.aton Hasil Reviu lndcks KKR 

Penyelenggaraan Akuntansi: 
- 

I KKR-BEL 

2 l<KR-AT 

3. KKR-CaLK 
- 
4. Kl<R-LO 

Penyajian LK: 

A LRA 

l. Pendapatan 
........................................ 

,____ 
2. Belanja 

- 
a. KKR-BEL 

- 
B. Neraca 

l Kas di Bendahara Pengeluaran 
..................................... 

-- 2. Aset Tetap 

1) KKR-AT 
'"- - 
c. Catalan atas Laporan Kcuangan 

'"- 
- CALK pada umumnya bclum mengungkapkan pos-pos Aset per satker, 

kecuali Aset Tetap - Pera.Iatan dan Mesin. 
- Pengungkapan jenis-jenie Asel Tetap dalam CALK belum disajikan 

secara memadai, antara lain pada Peralatan dan Mes in diuraikan 
secara detil per jenisnya, seperti a.lat besar, aJat ukur, dsb. 

CATATAN HASlL REVTU 

LAPORAN KEUANGAN (PROV /KAB/KOTA/Perangkat Daerah) 

UNTUK PERlODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016 

Provinsi/Kabupaten/Kota .... 

Inspektorat Daerah 
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2. Laporan llasil Reviu (LI lR) 

Sebagaimana Lelah diuraikan sebelumnya bahwa dalam pelaksanaan 

reviu, APIP harus membuat KKR yang menjadi dasar bagi penyusunan 

LHR. 

LHR ini disampaikan kepada gubemur/bupati/waJi kota dalam rangka 

penandatanganan Pernyataan Tanggung Jawab. Setiap halaman laporan 

keuangan yang Lelah direviu oleh APlP harus memual pengacuan 

berupa kalimaL "Lihat Laporan llasil Reviu APJP". 

Apabila dalam proses reviu, APIP tidak dapat melaksanakan 

wawancara/kuesioner/permintaan penjelasan dan prosedur analitis, 

maka reviu tersebut dianggap tidak lengkap. Reviu yang tidak lengkap 

bukan1ah dasar yang memadai untuk menerbitkan LHR. Apabila kond isi 

ini tcrjadi, maka tim reviu harus mcnyampaikannya kcpada 

gubernur/bupati/wali kota secara tertulis. 

LHR disajikan dalam bcntuk surat yang intinya memuat pernyataan 

reviu, komcntar dan informasi tambahan (dasar rcviu, tujuan, sasaran, 

ruang lingkup, si.mpulan dan rekomendasi, sert.a tindak lanjut hasil 

reviu). 

- - l. Kas di Bendahara Pengeluaran 

.................................................. 

2. Asel Tetap 
I l) KKR-AT I 

• KKR-CaLK 

Koreksi/ Perbaikan yang Oelum Dilakukan/Tidak Disetujui 

1. CaLK pada umumnya belum mengungkapkan pos-pos Aset per satker, kecuali Aset 
Tetap - Peralatan dan Mesin. 

2. Pengungkapan jenis-jenis Aset Tetap dalam CaLK belum disajikan secara memadai, 
anlara lain pada Peralatan dan Mesin diuraikan secara delil per jenisnya, seperti alal 
besar, alat ukur, dsb. 

I 
Tanggal, .......... Tanggal, .......... I 

Pengendali Teknis/Ketua Tim Kepala Bagian Keuangan 

Nama Nam a 
NIP .... NIP ..• 

I 
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Jalan . 

Dengan ini kami sampaikan Laporan Keuangan Pemerintah [Prov/Kab/Kota] 
untuk tahun anggaran [Tahun Anggaran] berupa Neraca per tanggal [Tahun 
Neraca], Laporan Realisasi Anggaran; Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih, Laporan Operasional, Laporan Ams Kas, Laporan Perubahan Ekuitas 
dan Catatan atas Laporan Keuangan untuk periode yang bera.kbir pada tanggal 
terse but 

Reviu dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang terkait, dengan basil 
sebagai berikut; 

1. PrD 

PrD Tanpa Paragraf Penjelas / PrD dengan Paragraf Penjelas 
2. Dasar Reviu 

a. Pcraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 lcnt.ang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja lnstansi Pemerint.ah; 
b. Peraturan Ment.eri Keuangan Noruor 8/PMK.09/2015 t.entang Standar Reviu 

alas Laporan Keuangan Pcmerintah Dacrah 
c. Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nomor .... Tahun .. .... ten tang Pcdoman 

Pclaksanaan Rcviu alas Laporan Keuangan Pemerintah Dacrah Bcrbasis 

Akrual; dan 
d. Surat Tugas Nomor . 

3. Waktu Pelaksanaan Reviu 

Reviu dilaksanakan dari tanggal sampai dengan .. 

4. Tujuan dan Sasaran Rcviu 

Tujuan reviu alas LKPD untuk memberikan keyakina.n terbatas bahwa LKPD 
disusun berdasarkan SPl yang memadai dan disajikan sesuai dengan SAP. 
Sasa.ran reviu adalab kepala daerab. memperoleb keyakinan bahwa akuntansi 
telah diselenggarakan bcrdasarkan SA.PD dan LKPD telah disajikan sesuai 

dengan SAP. 
5. Ruang Lingkup Reviu 

Ruang lingkup reviu alas laporan keuangan pemerintab daerah berbasis 

akrual meliputi penilaian lcrbatas tcrhadap keandalan SPI alas 

Yth . 

llal 

: (diisi denqan tanggal persetujuan. konsep LHRJ Tanggal 

Lampiran 

Nomor 

Contoh LHR Atas Laporan Keuangan Pcrncrintah Daerah : 

[ Inspektorat Daerah [Prov/Kah/Kota] 
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LHR merupakan dasar bagi APlP Daerah untuk membuat PTO yang 

berupa pemyat.aan tanpa Paragra.J Penjelas atau dengan Paragraf 

Penjclas, sebagai berikut: 

a. PTD tanpa paragraf penjelas dibuat apabila tidak ada modi.fi.kasi 
material yang harus dilak:ukan atas laporan keuangan agar laporan 

iersebut sesuai dengan SAP. 

Contoh PTD Tanpa Paragraf Penjelas adalah scbagai berikut; 

"Kami telah mereviu Laporan Keuangan Pemerintah 

IProv/Kab/Kotal untu.k tahun anggaran [Tahun Anggaran] 
berupa Neraca per tanggal [Tahun Ncraca], Laporan Realisasi 

Anggaran; Laporan Perubahan Saldo A.nggaran Leblh, 

Laporan Opcrasional, Laporan l\rus Kas, Lapora.n Perubahan 

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan uruuk periode 

yang bcrakhir pada tanggal tersebut berdasarkan pcraturan 

perundang-undangan mengenai pelaporan kcuangan dan 

kinerja instansi pemeri.ntah. Scmua informasi yang dimuat 

dalam laporan keuangan adalah penyajian rnanajemen 

Pcmcrintah [Prov/Kab/Kota]. 

Reviu dilaksanakau scsuai dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor .. .. Tahun .. .. ten tang Pelaksanaan 

Reviu alas Laporan Kcuangan Pemerintah Daerah Berbasis 
Akrual. Reviu terutarna mencakup penelusuran angka, 

NIP . 

Inspektur Daerah Prov/Kab/Kota . 

pcnyelcnggaraa.n almntansi dan penyajian LKPD, termasuk pcuelaahan atas 

catatan akuntansi dan dokumen sumber yang diperlukan dan kesesuaian 
dengan SAP. 
LKPD d.imaksud mencakup Laporan Realisasi Anggaran; Laporan Perubahan 
Saldo Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan Ekuitas dan Cat.at.an atas Laporan Keuangan. 
6. Simpulan dan Rekomendasi 

(Uraikan secara ringkas hasil reviu, koreksi-koreksi dan rekomendasi) 
7. Tindak LanjuL Hasil Reviu Sebelumnya 

[Uraikan secara ringkas tindak lanjuL yang bclum dilakukan alas hasil reviu 
sebelumnya yang dapat berasal dari reviu rutin dan berkala) 
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"Kami Lelah mereviu Laporan Keuangan Pemerintah 

[Prov/I<ab/Kota] untuk tahun anggaran (Tahun Anggaran] 

bcrupa Neraca per tanggal [Tahun Neraca], Laporan 

Realisasi Anggaran; Laporan Pcrubahan Saldo Anggaran 

Lebih, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan 

Pcrubahan Ekuitas dan Cata.tan atas Laporan Keuangan 

untuk periode yang bera.khir pada tanggal tersebut 

berdasarkan peraturan perundang-undangan mengenai 

pelaporan keuangan dan kinerja instansi pemerintah. 

Semua informasi yang dimuat dalam laporan keuangan 

b. PTO dengan paragraf penjelas dibuat apabila: 

1) Terjadi pembatasan dalam pelaksanaan reviu, atau 

2) Diternukan adanya penyimpangan terhadap standar akuntansi 
dan entitas pelaporan tidak melakukan koreksi sepcrli yang 

direkomendasikan oleh lnspektorat Daerah. Koreksi tidak dapal 

dilakukan arnara lain karena: membutuhkan waktu yang relatif 

lama, sehingga baru dapat dilakukan pada periode berikutnya, 
koreksi bukan wewenang entitas yang bersangkutan, maupun 

karena kelalaian entitas yang bersangkutan. 

3) Prosedur (teknik reviu) tidak dapat diJaksanakan. 

Conteh Pernyataan Reviu dengan Paragraf Penjelas adalah sebagai 

berikut: 

permintaan keterangan kepada pejabat entitas 

pelaporan/pejabal pengelola keuangan daerah dan prosedur 

analitis yang diterapkan atas data keuangan. Reviu 

mempunyai Iingkup yang jauh Jebih sempit dibandingkan 

dengan lingkup audit yang dilakukan sesuai dengan 

peraturan terkait dengan tujuan untuk menyalakan 

pendapat alas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh 

karena ltu, kami tidak memberi pendapat semacam itu. 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat penyebab yang 

menjadikan kami yakin bahwa laporan keuangan yang kami 
sebutkan di atas tidak disajikan berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai dan tidak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan." 
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BUPATI KONAWE KEPULAUAN, 

adalah penyajian manajemen Pemerintah (Prov/Kab/Kota]. 

Reviu dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri 

Dalani Negeri Nomor .... Tahun .... tentang Pelaksanaan 

Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Berbasis 

Akrual. Reviu t.erutama mencakup penelusuran angka, 

permintaan keterangan kepada pejabat entitas 

pelaporan/pcjabat pengelola kcuangan dacrah dan 

prosedur analitis yang diterapkan atas data keuangan. 

Reviu mempunyai lingkup yang jauh lebih sempit 

dibandingkan dengan lingkup audit yang dilakukan sesuai 

dengan pcraturan terkait dcngan tujuan untu.k 

men atakan pendapat alas laporan keuangan sccara 

kescluruhan. Oleh karena itu, kami lidak memberi 

pendapat scmacam itu. 

Berdasarkan reviu kami, pengecualian pada masalah 

yang kami jelaskan dalam paragraf berikut, tidak terdapat 

penyebab yang menjadikan kami yakin bahwa laporan 

keuangan yang kami sebutkan di atas, tidak disajikan 

berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang niemadai 

dan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

*** (Dengan paragraf penjelas) 

Seperli yang diungkapkan dalam Catalan alas Laporan 

Keuangan, entitas pelaporan menerapkan ..... [jelaskan 

metode yang baru diterapkan) sedangkan sebelumnya 

menerapkan .. .. (jelaskan ruetode sebelumnya), meskipun 
..... (metode yang baru dit.erapkan) tidak sesuai dengan 

Slandar Akuntansi Pemerintahan. Entitas pelaporan Lidak 

dapat memberikan dasar pertimbangan yang memadai bagi 
perubahan tersebut". 
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KETERANGAN: 
WIK = Wawancara I Kuesioner 
LK = Laporan Keuangan 
LBMD = Laporan Barang Milik Daerah 
LRA = Laporan Realisasi Anggaran 
LHA = Laporan Hasil Audit 
*) Dapat disesuaikan dengan kondisi di lapanoan 

No Langka Kerja Reviu *) Teknik Reviu Sumber Data Pelaksana Waktu 
Pelaksanaan 

1. Dapatkan laporan keuangan LK, LBMD 
(Neraca, LRA, Laporan Arus Kas, 
LPSAL, LO, LPE dan Catatan 
atas Laporan Keuangan) dan 
LBMD (laporan barang, catatan 
ringkas barang milik daerah, 
laporan kondisi baranq) 

2. Dapatkan laporan hasil audit LHA 
yang dilaksanakan oleh Aparat 
Pengawas Intern maupun oleh 
pihak ekstern 

3. Pastikan bahwa neraca awal Analitis LK, LBMD 
pemda sama dengan neraca 
audited tahun sebelumnya Uika 
ada) 

4. Pastikan bahwa Analitis LK, LBMD 
pengklasifikasian, pengukuran, 
dan pengungkapan akun pada 
Neraca, LRA, LPSAL, LO, LPE 
dan LAK telah disusun sesuai 
dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) 

5. Lakukan analisis atas hasil W/K, Analitis LK, LHA 
langkah kerja di atas untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada sebagai dasar memberi 
pernyataan reviu 

6. Lakukan analisis atas hasil Analitis 
langkah kerja di atas untuk 
mengidentifkasi permasalahan 
yang ada sebagai dasar memberi 
pernvataan reviu 

CONTOH PROGRAM KERJA REVIU 

KKR Nomor 
Dibuat oleh 
Tanggal I Parat: 
Direviu oleh 

Nama SKPD/SKPKD 
lnspektorat 

II PERATURAN BUPATI KONAWE KEPULAUAN 
.$:A TAHUN 2019 
.. l. ~e.lorvo.r~ 2019 
PEDOMAN PELAKSANAAN REVIU LAPORAN KEUANGAN 
PEMERINTAH DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH 
KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN 

LAMPI RAN 
NOMOR 
TANGGAL 
TENTANG 
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KETERANGAN· 
W/K = Wawancara I Kuesioner 
LK = Laporan Keuangan 
LBMD = Laporan Barang Milik Daerah 
LRA = Laporan Realisasi Anggaran 
LHA = Laporan Hasil Audit 
*) Dapat disesuaikan denoan kondisi di taoanoan 

No Langka Kerja Reviu *) Teknik Reviu Sumber Data Pelaksana Waktu 
Pelaksanaan 

1. Dapatkan laporan keuangan LK, LBMD 
(Neraca, LRA, Laporan Arus Kas, 
LPSAL, LO, LPE dan Catatan 
atas Laporan Keuangan) dan 
LBMD (laporan barang, catatan 
ringkas barang milik daerah, 
taooran kondisi barano) 

2. Dapatkan laporan hasil audit LHA 
yang dilaksanakan oleh Aparat 
Pengawas Intern maupun oleh 
oihak ekstem 

3. Pastikan bahwa neraca awal Analitis LK, LBMD 
pemda sama dengan neraca 
audited tahun sebelumnya (jika 
ada) 

4. Pastikan bahwa Analitis LK, LBMD 
pengklasifikasian, pengukuran, 
dan pengungkapan akun pada 
Neraca, LRA, LPSAL, LO, LPE 
dan LAK telah disusun sesuai 
dengan Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) 

5. Lakukan analisis atas hasil WIK, Analitis LK, LHA 
langkah kerja di atas untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada sebagai dasar memberi 
pernvataan reviu 

6. Lakukan analisis atas hasil Analitis 
langkah kerja di atas untuk 
mengidentifkasi permasalahan 
yang ada sebagai dasar memberi 
pernvataan reviu 

CONTOH PROGRAM KERJA REVIU 

Nama SKPD/SKPKD KKR Nomor 
lnspektorat Dibuat oleh 

Tanggal I Paraf: 
Direviu oleh 

"11\l'IUUAL .. \. \-'Vo\"VO.P '.2UT9 
TENTANG PEDOMAN PELAKSANAAN REVIU LAPORAN KEUANGAN 

PEMERlNTAH DAERAH DI LINGKUNGAN PEMERlNTAH 
KABUPATEN KONAWE KEPULAUAN 


